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Seiring dengan perkembangan zaman ekonomi bergerak semakin 

maju telah menempatkan uang sebagai faktor penentu kehidupan 

sehari-hari karena uang selain menjadi alat telah berubah menjadi 

tujuan. Disinilah persoalan etos kerja yang dihubungkan dengan 

agama menjadi penting peranannya, supaya tidak menjadikan uang 

sebagai tujuan utama dalam bekerja. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana etos kerja masyarakat di Desa Lawe Buluh Didi, 

bagaimana hubungan agama dan etos kerja masyarakat di Desa 

Lawe Buluh Didi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos 

kerja masyarakat di Desa Lawe Buluh Didi, untuk mengetahui 

hubungan agama dan etos kerja masyarakat di Desa Lawe Buluh 

Didi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, 

dalam penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Lawe Buluh Didi memiliki 

etos kerja yang sangat tinggi dalam menjalani pekerjaan apa saja 

yang masyarakat jalani baik dalam bertani, berdagang, berkebun 

dan buruh harian lepas, masyarakat  menekuni segala aktifitas 

kerjanya guna memenuhi kebutuhan hidupnya, semangat kerja 

yang tinggi masyarakat Desa Lawe Buluh Didi dapat dilihat dari 

kesibukannya yang selalu melibatkan dirinya dalam semua bidang 

pekerjaannya, masyarakat bekerja dari pagi sampai sore demi untuk 

kelangsungan hidupnya dan keluarganya. Hubungan agama dengan 

etos kerja masyarakat Desa Lawe Buluh Didi belum berjalan 

dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari masyarakat yang 

memanfaatkan waktunya secara maksimal dalam bekerja namun 

belum terdapat keseimbangan antara pekerjaan dengan ibadahnya. 

Masyarakat masih melalaikan ibadahnya, karena kesibukan 

masyarakat yang bekerja setiap hari menyebabkan sebagian 
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masyarakat belum bisa menyeimbangkan antara pekerjaannya 

dengan ibadahnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam mengajarkan untuk mencari kehidupan 

bahagia di dunia dan akhirat sebagaimana tercantum dalam 

Alqur‟an dan Hadis yang menganjurkan kepada manusia agar 

memacu diri untuk bekerja keras dan berusaha semaksimal 

mungkin sehingga dapat meraih sukses dan berhasil dalam 

menempuh kehidupan dunianya di samping akhiratnya.
1
 

Di era globalisasi saat ini, manusia dituntut untuk 

menunjukkan etos kerja yang tidak hanya rajin, gigih, setia, akan 

tetapi senantiasa menyeimbangkan dengan nilai-nilai Islami yang 

tentunya tidak boleh melampaui batas-batas yang telah ditetapkan 

Alqur‟an dan Assunnah.
2
 Manusia dituntut untuk menyeimbangkan 

antara pekerjaan dengan ibadah, karena sekeras apapun pekerjaan 

dan setinggi apapun etos kerja yang dimiliki, tidak boleh 

menjadikannya lupa kepada Allah SWT. 

Etos kerja Islami ialah etika kepribadian yang melahirkan 

keyakinan mendalam bahwasanya bekerja bukan hanya mencapai 

tujuan duniawi saja, melainkan juga bagian dari amal shaleh karena 

di dalamnya memiliki nilai-nilai ibadah yang tinggi. Bagi seorang 

muslim bekerja adalah pengabdian dan rasa syukur kepada Allah 

SWT untuk mengelola sumber daya yang telah diberikan, karena 

bumi diciptakan sebagai ujian bagi manusia yang memiliki etos 

kerja yang baik.
3
 

                                                           
1
Misbahur Surur, “Fenomena Etos Kerja Dalam Perspektif Islam”, 

dalam Jurnal RISDA:Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol.1 No.1, 

(2018), hlm. 1. https://doi.org/10.59355/risda.v2i1.1 
2
Muhammad Satar, “Penerapan Etos Kerja Islami Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Karyawan Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Parepare”, 

dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.3 No.1, (2021), hlm. 2. 

https://doi.org/10.35905/balanca.v3i02.2633 
3
Amirul Syah, Etos Kerja dan Kepemimpinan Islam, (Sumatra Barat: 

Azka Pustaka, 2021), hlm. 3-4. 

https://doi.org/10.59355/risda.v2i1.1
https://doi.org/10.35905/balanca.v3i02.2633
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Keltika manusia melrasakan adanya kelbutuhan untuk 

belrhubungan delngan kuasa yang lelbih tinggi, maka disitulah ada 

agama. Agama juga melmpunyai pelranan yang sangat pelnting 

dalam pelmbinaan aqidah dan akhlak, pelnganut agama juga delngan 

belrbagai keltelntuannya dapat melnjamin bagi olrang yang 

mellaksanakannya dan melncapai tujuan yang tinggi, apabila nilai-

nilai agama tellah telrintelrnalisasi dalam diri selselolrang maka dia 

akan mampu melngelmbangkan diri selbagai manusia yang taat. 

Mayolritas masyarakat Delsa Lawel Buluh belrprolfelsi selbagai 

peltani, masyarakat harus pandai-pandai melmanfaatkan lahan yang 

ada untuk melmelnuhi kelbutuhan rumah tangga. Sellain melnjadi 

peltani masyarakat Lawel Buluh Didi ada yang melnjadi tukang dan 

buruh harian lelpas. Dari pelkelrjaan itu sangat seldikit yang mau 

belribadah kelpada Allah, keltika azan belrkumandang masyarakat 

hanya belristirahat di polndolk kelbun bagi yang peltani dan bagi yang 

belrprolfelsi selbagai tukang hanya belristirahat sambil melminum kolpi 

di telmpat kelrja, hal ini selring pelnulis telmui di delsa Lawel Buluh 

Didi. Sellain itu partisipasi masyarakat dalam kelgiatan majlis ta‟lim 

yang dilaksanakan seltiap malam minggu bellum melndapat relspoln 

yg baik di masyarakat, masyarakat banyak yang tidak hadir delngan 

alasan lellah karelna belkelrja dari pagi sampai solrel dan selbagian dari 

masyarakat juga melmilih duduk diwarung kolpi dibandingkan 

melngikuti majellis ta‟lim,  

Delwasa ini, pelrkelmbangan elkolnolmi dunia belrgelrak 

selmakin maju, elkolnolmi tellah menjadi faktor penentu kehidupan 

sehari-hari, meningkatkan ekonomi merupakan tujuan manusia 

dalam kehidupan ini.
4

 Disinilah pelrsolalan eltols kelrja yang 

dihubungkan delngan agama melnjadi pelnting pelranannya, supaya 

tidak melnjadikan tujuan utama belkelrja hanya untuk melndapatkan 

uang saja, pelntingnya hubungan antara eltols kelrja delngan agama 

                                                           
 

4
Iin Sumaeroh, “Agama dan Etos Kerja Dalam Perspektif Aliran Budha 

dan Aliran Calvinis”, (Skripsi Studi Agama-Agama, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), hlm. 2-4. 



3 
 

adalah melndolro lng selselolrang agar belkelrja bukan hanya untuk 

tujuan matelrialistik selmata, selpelrti melndapatkan uang, akan teltapi 

agar melnjadikan kelrja selbagai ibadah.  

Dalam situasi yang delmikian, muncullah felnolmelna hidup 

masyarakat yang melleltakkan uang selbagai ukuran kelbahagiaan, 

kelsukselsan dan kelkuasaan. Banyak olrang yang melngeljar uang 

karelna delngan uang ia akan  melndapatkan kelbahagiaan. Delngan 

uang ia bisa melmbelli apa yang ia inginkan, selhingga hidupnya 

pelnuh delngan gelmelrlap dan olrang melnganggapnya suksels.
5
 

Delngan sikap ambisinya telrhadap uang melmbuat masyarakat lupa 

akan belribadah kelpada Allah SWT. Dalam Firman Allah QS. Al- 

an‟am ayat: 44 yang belrbunyi: 

 فَزِحُىِا اِذَا يٖ  حَت ّٰ ٖ  شَيِءٍ كُلِّ اةَاَثِىَ عَلَيِهِمِ فَتَحِىَب ٖ  فَلَمَّب وَسُىِا مَب ذُكِّزُوِا ثِه
 .مُّجِلِسُىِنَ هُمِ فَبِذَا ثَغِتَخً اَخَذْوّٰهُمِ اٖ  اُوِتُىِ ٖ  ثِمَب

Artinya: “Maka tatkala melrelka mellupakan pelringatan yang 

tellah dibelrikan kelpada melrelka, Kami pun melmbukakan selmua 

pintu-pintu kelselnangan untuk melrelka. Selhingga apabila melrelka 

belrgelmbira delngan apa yang tellah dibelrikan kelpada melrelka, Kami 

siksa melrelka dengan sekonyong-konyong, maka keltika itu melrelka 

telrdiam berputus asa”.
6
  

Belrdasarkan felnolmelna adanya agama dan eltols kelrja di atas 

pelnulis belrminat untuk melnelliti telntang Agama dan  Eltols kelrja  

dalam Masyarakat  di Delsa Lawel Buluh Didi, Kelcamatan Kluelt 

Timur, Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

 

                                                           
5
Musa Asy‟arie “Agama dan Etos Kerja” dalam Jurnal Al-Jami’ah No. 

57, (1994), hlm. 95-96. https://aljamiah.or.id/index.php/AJIS/article/view 
6

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Jumanatul „Ali-Art, 2004), hlm.132. 

https://aljamiah.or.id/index.php/AJIS/article/view/3125/613
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B. Fokus Penelitian 

Pelnellitian ini difolkuskan untuk melnelliti pada kolrellasi 

antara agama dan eltols kelrja telrhadap masyarakat di Delsa Lawel 

Buluh Didi baik karelna  murni dalam dirinya maupun pelngaruh 

dari lingkungan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka 

pelrmasalahan yang akan dikaji adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana elto ls kelrja masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi? 

2. Bagaimana hubungan agama dan eltols kelrja masyarakat di Delsa 

Lawel Buluh Didi? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

pelnellitian selbagai belrikut: 

a. Untuk melngeltahui eltols kelrja masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi 

b. Untuk melngeltahui hubungan agama delngan elto ls kelrja 

masyarakat Desa Lawel Buluh Didi. 

 

2. Manfaat Pelnellitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan nilai-nilai 

polsitif dan belrmanfaat selcara telolritis maupun selcara praktis. 

a. Manfaat Telolreltis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan akan melnambah ilmu dan 

wawasan bagi masyarakat yang melmbaca maupun melnelliti selndiri. 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan acuan selbagai 

kajian bagi pelnelliti sellanjutnya. 

b. Manfaat selcara Praktis 

Adapun manfaat pelnellitian ini dari selgi praktis adalah 

selbagai belrikut: 
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1) Manfaat bagi pelnulis 

a) Selbagai belkal dalam mellakukan kelgiatan pelnellitian ilmiah ini. 

b) Melnambah pelngeltahuan telntang agama dan eltols kelrja dalam 

masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi Kelcamatan Kluelt Timur 

Kabupateln Acelh Sellatan. 

c) Selbagai pelmelnuhan tugas dalam pelnyusunan skripsi akhir 

Prolgram Studi Aqidah dan Filsafat Islam. 

2) Manfaat bagi masyarakat 

Pelnellitian ini dapat diharapkan dapat melnambah wawasan 

dan ilmu baru bagi masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi 

Kelcamatan Kluelt Timur Kabupateln Acelh Sellatan dalam 

melmahami agama dan eltols kelrja dalam masyarakat.  selbagai sarana 

pelnelrapan ilmu yang belrsifat telolri yang sellama ini tellah dipellajari. 

Hasil pelnellitian ini juga diharapkan dapat melnjellaskan bagaimana 

selbelnarnya rellasi antara agama dan eltols kelrja, pelnelrapan nilai-nilai 

agama dalam kelhidupan masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi 

Kelcamatan Kluelt Timur Kabupateln Acelh Sellatan. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Kepustakaan 

Pelmbahasan melngelnai  agama dan eltols kelrja  bellum 

banyak dibahas selbagai karya ilmiah selcara melndalam, khususnya 

pada Prolgram Studi Aqidah dan Filsafat Islam.  Akan teltapi ada 

belbelrapa karya ilmiah yang belrhubungan delngan pelnellitian ini, 

diantaranya adalah:  

Pelnellitian Elnda Ayu Agista yang belrjudul Agama dan Eltols 

Kelrja Masyarakat Peltani Tambak (Studi di Delsa Bandar Agung 

Kelcamatan Sragi Kabupateln Lampung Sellatan).
1
 Folkus pelnellitian 

dalam skripsi ini yaitu melnjellaskan hubungan agama dan eltols kelrja 

masyarakat peltani tambak. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa eltols kelrja masyarakat peltani tambak melmiliki eltols kelrja 

yang tinggi dalam belkelrja selrta melmpunyai sikap yang giat, telkun 

dan telliti yang telrlihat dari aspelk eltols kelrja yang dimiliki ollelh 

peltani tambak. Hubungan agama dan eltols kelrja masyarakat peltani 

tambak yaitu agama selbagai moltivasi untuk belkelrja dan belkelrja 

selbagai ibadah yang lillahita‟ala. Hal ini telrlihat dari prinsip kelrja 

dalam islam yang dimiliki ollelh peltani tambak. Belkelrja delngan niat 

belribadah maka akan belrhasilnya suatu tujuan yang dicapai. Suatu 

pelkelrjaan harus didasari delngan niat, kelmauan, dan keltelkunan 

yang dijalani. 

Artikell Firdaus yunus dkk yang belrjudul Improlvelmelnt olf 

Childrelnd's Elducatioln Throlugh Acelhnelsel Colastal Wolmeln's Wolrk 

Elthic in Family E lcolnolmic Stability (Pelningkatan Pelndidikan Anak 

Mellalui Eltols Kelrja Pelrelmpuan Pelsisir Acelh Dalam Stabilitas 

                                                           
1
Enda Ayu Agista, “Agama dan Etos Kerja Masyarakat Petani Tambak 

(Studi di Desa Bandar Agung Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan)”, 

(Skripsi Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2021). 
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Elkolnolmi Kelluarga).
2

 Folkus pelnellitian dalam jurnal ini adalah 

pelran pelrelmpuan di pelsisir Acelh dalam melningkatkan pelndapatan 

kelluarga dan upaya melrelka selndiri dalam melndukung pelndidikan 

anak. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelrelmpuan di 

Acelh melmiliki eltols kelrja yang kuat dalam melndukung pelndidikan 

anak. Ada banyak aktivitas di ranah publik yang melnjadi bukti 

kolmitmeln kuat telrhadap keltelnagakelrjaan. Pelmahaman 

kolntelmpolrelr telntang eltols kelrja melmelrlukan kajian telrhadap seljarah 

kelhadiran dan keladaan pelrelmpuan. Pelrwujudan elto ls kelrja 

pelrelmpuan dapat dilihat pada masyarakat pelsisir Keludel Unga, 

Melumasah Tuha, dan Celbrelk, dimana selluruh pelnduduknya 

melnghadapi tugas belrat untuk melningkatkan status solsial elkolnolmi 

dan melnafkahi kelluarga. 

Artikell Molchammad Nadjib yang belrjudul Agama, Eltika, 

dan Eltols Kelrja Dalam Aktivitas Elkolnolmi Masyarakat Nellayan 

Jawa.
3

 Folkus pelnellitian dalam jurnal ini yaitu melnjellaskan 

hubungan antara kelpelrcayaan yang dianut ollelh nellayan jawa 

telrhadap dolrolngan tumbuhnya eltols kelrja. Hipoltelsa yang ditarik 

adalah, melskipun nellayan melmiliki eltols kelrja yang tinggi teltapi 

eltika kelrja yang dipahami kurang selsuai delngan ajaran agama. 

Pelnellitian Zamhariri yang belrjudul Eltols Kelrja Belrbasis 

Agama dan Budaya Masyarakat Lampung Pelpadun (Studi Pada 

Masyarakat Adat Marga Sungkai Bunga Mayang Lampung 

Utara).
4

 Folkus pelnellitian dalam diselrtasi ini yaitu eltols kelrja 

                                                           
2
Firdaus Yunus dkk, “Improvement of Childrend's Education Through 

Acehnese Coastal Women's Work Ethic in Family Economic Stability 

(Peningkatan Pendidikan Anak Melalui Etos Kerja Perempuan Pesisir Aceh 

Dalam Stabilitas Ekonomi Keluarga)”, dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 15 No.3, 

(2023). https://doi.org/10.35445/alishlah.v15i3.2862 
3
Mochammad Nadjib, “Agama, Etika, dan Etos Kerja Dalam Aktivitas 

Ekonomi Masyarakat Nelayan Jawa”, dalam Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 

Vol.21 No.2, (2013). https://www.neliti.com/id/publications/77547/.  
4

Zamhariri, “Etos Kerja Berbasis Agama dan Budaya Masyarakat 

Lampung Pepadun (Studi Pada Masyarakat Adat Marga Sungkai Bunga Mayang 

Lampung Utara)”, (Disertasi  Ilmu Pengembangan Masyarakat Islam, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2022). 

https://doi.org/10.35445/alishlah.v15i3.2862
https://www.neliti.com/id/publications/77547/
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belrbasis agama dan budaya pada masyarakat Lampung Marga 

Sungkai Bunga Mayang di Lampung Utara, delngan folkus 

melnganalisis ko lntribusi nilai-nilai ajaran Islam dalam budaya 

masyarakat telrhadap eltols kelrja, kolrellasi antara eltols kelrja, agama 

dan budaya masyarakat dan bagaimana implelmelntasi nilai-nilai 

telrselbut di telngah kelhidupan masyarakat. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa nilai-nilai adat budaya masyarakat Sungkai 

Marga Bunga Mayang belrintelraksi telrhadap nilai-nilai ajaran Islam 

yang dianut ollelh masyarakat dan sudah melngkristal dalam belrbagai 

kelhidupan dan belrpelngaruh kuat dalam adat istiadat masyarakat. 

Eltols kelrja masyarakat adat Sungkai cukup baik hal ini dipelngaruhi 

ajaran agama yang dianut disamping juga nilai-nilai budaya 

masyarakat yang telrtuang dalam piil pelselngiri selbagai lambang 

kelholrmatan dan dijiwai dalam kelhidupan belrmasyarakat. 

Artikell Molhammmad Irham yang belrjudul Elto ls Kelrja 

Dalam Pelrspelktif Islam.
5
 Folkus pelnellitian dalam jurnal ini yaitu 

eltols kelrja melnggambarkan selgi-selgi eltols kelrja yang baik pada 

manusia, belrsumbelr dari kualitas diri, diwujudkan belrdasarkan tata 

nilai selbagai elto ls kelrja yang diimplelmelntasikan dalam aktivitas 

kelrja. Ajaran Islam sangat melndolrolng umatnya untuk belkelrja 

kelras, dan bahwa ajaran Islam melmuat spirit dan dolrolngan pada 

tumbuhnya budaya dan eltols kelrja yang tinggi. Kalau pada tataran 

praktis, umat Islam selollah-ollah belreltols kelrja relndah, maka bukan 

sistelm telollolgi yang harus diolmbak, mellainkan harus diupayakan 

bagaimana cara dan meltoldel untuk melmbelrikan pelngelrtian dan 

pelmahaman yang belnar melngelnai watak dan karaktelr elselnsial dari 

ajaran Islam yang selsungguhnya. Eltols kelrja dalam Islam telrkait 

elrat delngan nilai-nilai (valuels) yang telrkandung dalam alqur‟an dan 

Assunnah  telntang “ kelrja” yang dijadikan sumbelr inspirasi dan 

moltivasi ollelh seltiap muslim untuk mellakukan aktivitas kelrja 

                                                           
5
Mohammad Irham, “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam” dalam Jurnal 

Subtantia, Vol.14 No.1, (2012). http://dx.doi.org/10.22373/substantia. 
v14i1.4835 

http://dx.doi.org/10.22373/substantia.
http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v14i1.4835
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dibelrbagai bidang kelhidupan. Cara melrelka melmahami, melnghayati 

dan melngamalkan nilai-nilai Alqur‟an dan Assunnah telntang 

dolrolngan untuk belkelrja itulah yang melmbelntuk eltols kelrja Islam. 

Artikell Violla Selndy Karollina yang belrjudul Agama dan 

Eltols Kelrja dalam Pelrspelktif Elntrelprelnelur Muslim Di Kelcamatan 

Kelpanjeln Kabupateln Malang.
6
 Folkus pelnellitian dalam jurnal ini 

yaitu melnjellaskan nilai-nilai dalam agamanya selbagai moltivasi 

untuk belrwirausaha hingga timbulnya eltols kelrja pasti belrbelda satu 

sama lain. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan pelrspelktif intrelprelnelur 

Muslim di Kelcamatan Kelpanjeln, Kabupateln Malang telntang 

agama, eltols kelrja dan hubungan kelduanya sangat belrpelngaruh 

dalam cara belrpikir dan dalam melnjalankan usahanya. 

Elntrelprelnelur Muslim di Kelcamatan Kelpanjeln, Kabupateln Malang 

melmiliki pelrspelktif bahwa agama dan eltols kelrja melmiliki pelran 

pelnting dalam kelgiatan elkolnolmi dibuktikan delngan pelngimanan 

agama dari kitab suci Alqur‟an yang melmunculkan moltivasi kelrja 

selbagai panggilan Tuhan selrta ibadah yang dituangkan delngan 

sikap eltols kelrja belrupa seldelrhana, prolfelsiolnal, melnjaga kualitas, 

amanah, jujur, telkun, ulelt, ikhlas dan helmat selhingga keldua 

hubungan agama dan eltols kelrja sangat signifikan dalam kinelrja 

usahanya. 

Artikell Abdul Rahman yang belrjudul Eltika Islam dan Eltols 

Kelrja Pada Masyarakat Peltani di Delsa Bulutellluel Kelcamatan 

Bulupolddol Kabupateln Sinjai.
7
 Folkus pelnellitian ini adalah belkelrja 

melncari nafkah bukan selkadar pelmelnuhan kelbutuhan kolmsumsi 

rumah tangga, namun juga dibarelngi delngan nuansa kelagamaan, 

bahwa belkelrja itu melrupakan belntuk pelngabdian kelpada Tuhan. 

                                                           
6

Viola Sendi Karolina, “Agama dan Etos Kerja dalam Perspektif 

Entrepreneur Muslim Di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang” dalam Jurnal 

Sosiology Of Religion, Vol.2 No.2, (2018).  

https://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/putewaya/article/view/777 
7
Abdul Rahman, “Etika Islam dan Etos Kerja Pada Masyarakat Petani 

di Desa Bulutellue Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai” dalam Jurnal Hasil 

Pemikiran, Penelitian, Pengembangan Keilmuan Sosiologi Pendidikan, Vol. 9 

No.1, (2022). https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i1.32267 

https://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/putewaya/article/view/777
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i1.32267
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Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngellabolrasi eltika Islam yang 

belrkaitan delngan eltols kelrja selrta implikasinya bagi kelhidupan 

masyarakat peltani. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa polla 

pelncarian nafkah peltani di Delsa Bulutellluel dipacu ollelh eltols kelrja 

yang belrlandaskan pada eltika Islam dan kelarifan lolkal, selhingga 

peltani dapat belrdaya dari selgi elkolnolmi tanpa melngalami 

keltelrgantungan telrhadap bantuan dari pelmelrintah. 

Pelnellitian Nololriza Ajelng Prihastiningtyas yang belrjudul 

Agama dan Eltols Kelrja (Studi Telntang Hubungan Agama Delngan 

Eltols Kelrja Masyarakat Agraris di Delsa Burnol Kelcamatan Selndurol 

Lumajang).
8
 Folkus pelnellitian dalam skripsi ini yaitu fakta-fakta 

yang telrjadi dalam pelmahaman agama dan eltols kelrja masyarakat 

Burnol. Hasil pelnellitian ini melnjellaskan pelmahaman agama delngan 

eltols kelrja masyarakat Burnol melmpunyai selbuah rellasi. 

Pelmahaman agama masyarakat Burnol melmbelrikan moltivasi, 

dolrolngan dan eltika dalam belkelrja yang didalamnya telrdapat nilai 

ibadah. Pelmahaman agama disini melrupakan salah satu faktolr 

pelndukung eltols kelrja yang unggul, sellain ada faktolr lain selpelrti 

kelbutuhan hidup, lingkungan dan solsial budaya. 

Pelnellitian La Irwan yang belrjudul Pelmikiran Agama dan 

Eltols Kelrja Masyarakat Nellayan di Dusun Waell Delsa Piru 

Kelcamatan Selram Barat Kabupateln Selram Bagian Barat.
9
 Folkus 

pelnellitian  dalam skripsi ini yaitu melnjellaskan pelmahaman agama 

masyarakat nellayan di Dusun Waell Delsa Piru Kelcamatan Selram 

Barat Kabupateln Selram Bagian Barat. Hasil pelnellitian ini 

melnjellaskan pelmahaman agama dan eltols kelrja masyarakat nellayan 

Dusun Waell melmpunyai selbuah rellasi. Pelmahaman agama 

                                                           
8
Nooriza Ajeng Prihastiningtyas,  “Agama dan Etos Kerja “(Studi 

Tentang Hubungan Agama Dengan Etos Kerja Masyarakat Agraris di Desa 

Burno Kecamatan Senduro Lumajang)” (Skripsi Studi Agama-Agama  UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2018). 
9
La Irwan , “Pemikiran Agama dan Etos Kerja Masyarakat Nelayan di 

Dusun Wael Desa Piru Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat” 

(Skripsi Aqidah dan Filsafat Islam IAIN Ambon, 2020) . 
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masyarakat nellayan Dusun Waell melmbelrikan moltivasi, dolrolngan 

dan eltika dalam belkelrja yang didalamnya telrdapat nilai ibadah. 

Pelmahaman agama disini melrupakan salah satu faktolr pelndukung 

eltols yang unggul, sellain ada faktolr lain selpelrti kelbutuhan hidup, 

lingkungan dan solsial budaya. 

Jadi, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

ada adalah penelitian yang pertama meneliti tentang agama dan 

etos kerja masyarakat petani tambak. Fokus penelitiannya yaitu 

etos kerja masyarakat tambak  memiliki etos kerja yang tinggi dan 

menjadikan agama sebagai motivasi masyarakat tambak dalam 

bekerja. Peneltian kedua meneliti tentang . penelitian ketiga tentang 

Agama, Eltika, dan E ltols Kelrja Dalam Aktivitas E lkolnolmi 

Masyarakat Nellayan. Fokus penelitiannya yaitu . penelitian ke 

empat tentang etos kerja berbasis agama dan budaya masyarakat 

lampung papadun. Fokus penelitiannya adalah menganalilis 

kontribusi nilai-nilai ajaran Islam dalam budaya masyarakat 

terhadap etos kerja, korelasi antara etos kerja, agama dan budaya 

masyarakat terhadap etos kerja dan bagaimana implementasi nilai-

nilai tersebut di tengah kehidupan masyarakat. Penelitian ke lima 

tentang etos kerja dalam perspektif Islam. Fokus penelitiannya 

adalah etos kerja menggambarkan segi-segi etos kerja yang baik 

pada manusia, bersumber pada kualitas diri diwujudkan 

berdasarkan tata nilai sebagai etos kerja yang diimplimentasikan 

dalam aktivitas kerja. penelitian ke enam tentang agama dan etos 

kerja dalam perspektif entrepreneur Muslim. Fokus penelitiannya 

adalah menjelaskan nilai-nilai dalam agamanya sebagai motivasi 

untuk berwirausaha hingga timbulnya etos kerja pasti berbeda satu 

sama lain. Penelitian ke tujuh tentang etika Islam dan etos kerja 

pada masyarakat petani. Fokus penelitiannya adalah bekerja 

mencari nafkah bukan sekedar pemenuhan kebutuhan konsumsi 

rumah tangga, namun juga dibarengi dengan nuansa ke agamaan. 

Penelitian ke delapan agama dan etos kerja (studi tentang hubungan 

agama dengan etos kerja masyarakat agraris). Fokus penelitian 
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fakta-fakta yang terjadi dalam pemahaman agama dan etos kerja 

masyarakat Burno.  Penelitian ke sembilan tentang pemikiran 

agama dan etos kerja masyarakat nelayan. Fokus penelitiannya 

menjelaskan pemahaman agama masyarakat nelayan.  

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa bellum 

ditelmukan karya ilmiah yang melmbahas selcara khusus melngelnai 

Agama dan Eltols Kelrja Dalam Masyarakat di Delsa Lawel Buluh 

Didi Kelcamatan Kluelt Timur Kabupateln Acelh Sellatan. Selhingga 

pelnellitian ini melnjadi melnarik dan layak untuk dilakukan. 

 

B. Kerangka Teori 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telolri eltols kelrja, 

telolri eltols kelrja adalah eltols melnyangkut selmangat hidup, telrmasuk 

selmangat belkelrja, melnuntut ilmu pelngeltahuan dan melningkatkan  

keltelrampilan agar dapat melmbangun kelhidupan yang baik dimasa 

delpan. Manusia tidak dapat melmpelrbaiki hidupnya tanpa selmangat 

kelrja, pelngeltahuan dan keltelrampilan yang melmadai telntang 

pelkelrjaan yang ditangani.
10

 Pelnulis melnggunakan telolri eltols kelrja 

karelna telolri ini mampu melnjellaskan kelgigihan dan selmangat kelrja 

yang telrdapat pada masyarakat Lawel Buluh Didi.  

Max Welbbelr melrupakan tolkolh yang paling lelngkap dalam 

melnjellaskan eltols kelrja. Welbelr melnyusun suatu intelrprelstasi 

telrhadap eltols kelrja yaitu kolnselp panggilan, kolnselp panggilan 

melrupakan kolnselpsi agama telntang tugas yang ditelntukan ollelh 

Tuhan, suatu tugas hidup, suatu lapangan yang jellas di mana harus 

belkelrja. Ditambahkan lagi bahwa kelrja tidak dileltakkan selbagai 

pelmelnuhan kelbutuhan, teltapi selbagai suatu tugas suci.
11

 

Manfaat eltols kelrja bukan hanya selkeldar melmelnuhi naluri 

yakni untuk melmelnuhi kelbeltuhan. Islam melmbelrikan pelngarahan 

                                                           
10

Sudirman Tebba, Bekerja dengan Hati, (Jakarta: Bee Media Sosial, 

2010), hlm. 9. 
11

Ita Rusliati Ridwan, “Etos Kerja dan Kegairahan Dalam Kehidupan 

Pembangunan Ekonomi “ dalam Jurnal UPI, Vol.2 No.1(2018), hlm.2. 

https://doi.org/10.17509/gea.v6i1.1728 

https://doi.org/10.17509/gea.v6i1.1728
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bahwa manusia diciptakan di dunia ini hanya untuk melnyelmbah 

Allah dan melncari kelridhaan-Nya. Selmua usaha dan aktifitas 

selolrang muslim, baik duniwiyah atau ukhrolwiyah pada hakikatnya 

hanya untuk melncari kelridhaan Allah SWT.
12

 Max Welbelr juga 

melnginginkan agar masyarakat belreltols kelrja delngan baik, Welbelr 

selndiri melnceltuskan idel eltols kelrja selbagai aspelk elvaluatif yang 

belrsifat pelnilaian diri telrhadap pelkelrjaan yang belrsumbelr dari 

relalitas spiritual kelagamaan yang diyakininya. Welbelr melnjellaskan 

telolri eltols kelrja selbagai sikap dari masyarakat  telrhadap makna 

kelrja selbagai pelndolrolng  kelbelrhasilan usaha dan pelmbangunan.  

Welbelr melndelfinisikan eltols selbagai kelyakinan yang 

belrfungsi selbagai panduan tingkah laku selselolrang, selkellolmpolk 

atau selbuah institusi (guiding bellielfs o lf a pelrsoln in institutioln). Jadi 

eltols kelrja dapat diartikan selbagai dolktrin telntang kelrja yang 

diyakini ollelh selselolrang atau selkellolmpolk olrang selbagai hal yang 

baik dan belnar dan belrwujud nyata selcara khas dalam pelrilaku 

kelrja melrelka. Selcara khusus, Max Welbelr melnjellaskan eltols kelrja 

selbagai sikap dari masyarakat telrhadap makna kelrja selbagai 

pelndolrolng kelbelrhasilan usaha dan pelmbangunan. Eltols kelrja 

melrupakan felno lmelna masyarakat yang elksistelnsinya telrbelntuk 

ollelh hubungan prolduktif yang timbul selbagai akibat dari struktur 

elkolnolmi yang ada dalam masyarakat. Max Welbelr juga melngatakan 

bahwa, kelrja kelras ialah selbagai suatu kelharusan delmi kellanjutan 

hidup, kelrja adalah suatu tugas yang suci.
13

 

Dalam Alqur‟an Surat At-Taubah ayat 105 dijellaskan 

bahwa Allah melnyuruh hambanya untuk belkelrja namun tidak 

melninggalkan pelrintah Allah karelna selgala selsuatu yang 

                                                           
12

Muh. Rafly Ramadhan, “Implementasi Nilai Religius Dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Karyawan Perbankan Syariah”, (Skripsi Perbankan 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri, Parepare, 2021), hlm. 50. 
13

Muhlis Adi Putra , “Etos Kerja Dalam Ajaran Islam Ditinjau Dari 

Perspektif Max Weber”, (Skripsi Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri, 

Mataram, 2020), hlm. 20. 
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dikelrjakan manusia akan diminta pelrtanggungjawaban ollelh Allah 

SWT. Adapun bunyi ayatnya selbagai belrikut: 

 

 عّٰلِمِ اِلًّٰ وَسَتُزَدُّوِنَ ٖ  وَالْمُؤِمِىُىِنَ ٖ  وَقُلِ اعِمَلُىِا فَسَيَزَي اللّٰهُ عَمَلَكُمِ وَرَسُىِلُه
تَعِمَلُىِن كُىِتُمِ ثِمَب فَيُىَجِّئُكُمِ وَالشَّهَبدَحِ الْغَيِتِ  

Artinya: “Dan katakanlah, belkelrjalah kamu, maka Allah 

dan Rasul-Nya selrta olrang-olrang mukmin akan mellihat 

pelkelrjaanmu itu, dan kamu akan dikelmbalikan kelpada (Allah) 

Yang Melngeltahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu dibelritakan-

Nya kelpada kamu apa yang tellah kamu kelrjakan”.
14

 

 Dalam Surat At-Taubah ayat 105 Quraish Shihab 

melnafsirkan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah bahwa belkelrjalah 

karelna Allah selmata delngan amal yang shalelh dan belrmanfaat, baik 

untuk diri selndiri maupun untuk masyarakat, maka Allah akan 

mellihat yakni melnilai dan melmbelri ganjaran amalnya.
15

 Surat At-

Taubah melnjellaskan bahwa Allah melmelrintahkan manusia untuk 

belkelrja, dan Allah pasti melmbalas selmua apa yang tellah 

dikelrjakan, pelnelgasan dalam ayat ini bahwa moltivasi atau niat 

belkelrja itu melstilah belnar, selbab kalau moltivasi belkelrja tidak 

belnar, Allah akan melmbalas delngan cara melmbelri azab. 

Selbaliknya, kalau moltivasi itu belnar , maka Allah akan melmbalas  

pelkelrjaan itu delngan balasan yang lelbih baik dari apa yang 

dikelrjakan.
16

 

Eltols kelrja dalam Islam melmiliki kandungan nilai-nilai 

dalam Alqur‟an dan Sunnah te lntang “kelrja” selhingga dijadikan 

selbagai sumbelr inspirasi dan moltivasi bagi seltiap muslim dalam 

                                                           
14

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus 

Sunah, 2013), hlm.203. 
15

Rizem Aizid, 3 Golongan yang Menjadi Musuh Allah, (Jakarta: Nur 

Media Publishing, 2010), hlm.79. 
16

Hasbiyallah, Fikih (Bandung: Grafindo Media Pertama, 2008), 

hlm.68. 
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melnjalankan selgala aktivitas kelrjanya dalam belrbagai bidang 

kelhidupan.
17

 Ollelh karelna itu didalam Islam melmiliki ciri-ciri eltols 

kelrja selpelrti melmiliki kelcanduan telrhadap waktu, melmiliki 

keljujuran, kolmitmeln, tanggung jawab, disiplin, hidup belrhelmat dan 

elfisieln, selmangat pelrubahan, tangguh dan pantang melnyelrah,  

melmilki jiwa kelpelmimpinan.
18

 

Selmelntara dalam pandangan Nurchollis Madjid, eltols kelrja 

dalam Islam melrupakan hasil suatu kelyakinan selolrang Muslim. 

Eltols kelrja diyakini melmiliki hubungan delngan tujuan hidup 

manusia selpelrti melmpelrollelh  kelbelrkahan dari Allah SWT. Dalam 

kolntelks ini, pelrlu dikeltahui bahwa pada prinsipnya Islam 

melrupakan agama yang melngajarkan telntang amal dan belkelrja 

(praxis). Inti ajarannya yaitu seltiap hamba sellalu dituntut agar 

selnantiasa melndelkatkan diri kelpada Allah agar melndapatkan ridha-

Nya mellalui kelrja dan amal shalelh delngan melmpelrbanyak ibadah 

hanya kelpada-Nya.  

 

C. Definisi Operasional 

Untuk melnghindari dari kelkelliruan dalam melmahami dan 

melngartikan kata-kata yang ada kaitannya delngan pelnellitian ini, 

maka pelnulis seldikit melmbelrikan pelnjellasan melngelnai delfelnisi 

olpelrasiolnal, yaitu : 

Eltols Kelrja 

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) elto ls adalah 

pandangan hidup yang khas dari suatu gollolngan solsial.
19

 Melnurut 

Taslim Muhammad Yasin, eltols adalah sikap melndasar telrhadap 

                                                           
17

Baiq El Badriati, “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam dan Budaya” 

(Mataram: Sanabil, 2021), hlm. 10-12. 
18

Fulan Mardhatillah, Analis Hubungan Etos Kerja Dengan Kinerja 

Pegawai Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kantor Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu), Skripsi Ekonomi Islam, Universitas Raden 

Intan, Lampung, 2017), hlm. 19-22. 
19

https://kbbi.web.id/etos  Diakses pada tanggal 08 Mei 2023. 

https://kbbi.web.id/etos
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diri melrelka selndiri dan telrhadap dunia melrelka yang direlflelksikan 

dalam kelhidupan.
20

 

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) kelrja adalah 

kelgiatan mellakukan selsuatu/selsuatu yang dilakukan untuk melncari 

nafkah.
21

  Kelrja melnurut Suselnol melmiliki tiga fungsi, yaitu fungsi 

relprolduksi matelrial, intelgrasi solsial, dan fungsi pelngelmbangan diri. 

Pelnjellasan dari keltiga fungsi telrselbut adalah delngan belkelrja 

manusia akan telrpelnuhi kelbutuhan elkolnolminya, melndapatkan 

status solsial dan dipandang selbagai warga yang melmiliki manfaat 

di masyarakat, selrta mampu selcara krelatif melnciptakan dan 

melngelmbangkan diri.
22

  

Kelrja melrupakan aktivitas manusia yang melndapatkan 

dukungan solsial dan individu itu selndiri. Dukungan solsial ini dapat 

belrupa pelnghargaan masyarakat telrhadap aktivitas kelrja yang 

ditelkuni. Seldangkan dukungan individu dapat belrupa kelbutuhan-

kelbutuhan yang mellatarbellakangi aktivitas kelrja.
23

 Kelrja pada 

dasarnya dapat dipandang dari dua belntuk, dalam belntuk pelmikiran 

dan gelrak tubuh yang mellahirkan tindakan kolngrelt dalam relalitas 

kelhidupan. Delngan kata lain pelngelrtian kelrja adalah selmua belntuk 

usaha yang dilakukan manusia baik dalam hal matelri, intellelktual 

maupun hal-hal yang belrkaitan delngan masalah kelduniaan dan 

kelakhiratan.
24

 

Eltols kelrja adalah selmangat kelrja yang melnjadi ciri khas 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang yang belkelrja, yang belrlandaskan 

eltika dan pelrspelktif kelrja yang diyakini dan diwujudkan mellalui 

                                                           
20

Susanti, “Etos Kerja Pedagang Tionghoa Di Peunayong”, ( Skripsi 

Studi Ilmu Perbandingan Agama UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2016), hlm. 12. 
21

https://kbbi.web.id/kerja Diakses pada tanggal 08 Mei 2023. 
22

Mochammad Nadjib, “Agama, Etika, dan Etos Kerja Dalam Aktivitas 

Ekonomi Masyarakat Nelayan Jawa”, dalam Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 

Vol.21 No.2, (2013). https://www.neliti.com/id/publications/77547/ 
23

Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari‟ah , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 71.  
24

Abdul Aziz Al-Khayyath, Etika Bekerja Dalam Islam, (Jakarta: Gema 

Insani, 1994), hlm. 13.  

https://kbbi.web.id/kerja
https://www.neliti.com/id/publications/77547/
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telkad dan pelrilaku kolngrelt di dunia kelrja. 
25

 Melnurut Toltol 

Tasmara, eltols kelrja selselolrang Muslim adalah suatu upaya yang 

sungguh-sungguh, selcara toltalitas kelpribadian dirinya selrta caranya 

melngelksprelsikan, melmandang, melyakini dan melmbelrikan makna 

ada selsuatu, selrta melndolrolng dirinya untuk belrtindak dan melraih 

amal yang olptimal, selhingga polla hubungan antara manusia delngan 

makhluk lainnya dapat belrjalan lelbih baik.
26

 

Eltols kelrja Islam, belrarti melnggunakan dasar pelmikiran 

bahwa Islam, selbagai suatu sistelm kelimanan, telntunya melmpunyai 

pandangan telrtelntu yang polsitif telrhadap masalah elto ls kelrja. 

Adanya eltols kelrja yang kuat melmelrlukan kelsadaran pada olrang 

belrsangkutan telntang kaitan suatu kelrja  delngan pandangan 

hidupnya yang lelbih melnye lluruh, yang pandangan hidup itu 

melmbelrikan kelinsafan  akan makna dan tujuan hidupnya. Delngan 

kata lain, selselolrang agaknya akan sulit mellakukan suatu pelkelrjaan 

delngan telkun jika pelkelrjaan itu tidak belrmakna baginya, dan tidak 

belrsangkutan delngan tujuan hidupnya yang lelbih tinggi, langsung 

ataupun tidak langsung.
27

 Selmangat untuk belkelrja sudah diajarkan 

dalam selmua agama yaitu agar dapat melmbelri kelpada yang 

melmbutuhkan. Selolrang agamawan yang baik bukan hanya melrelka 

yang melminta pada tuhannya telntu delngan upaya yang dimilikinya 

giat dalam belkelrja kelmudian melmbelri pada selsamanya yang 

melmbutuhkan. 

 

 

 

                                                           
25

Desmon Ginting, Etos Kerja: Panduan menjadi Karyawan Cerdas, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016), hlm. 7.  
26

Susanti, “Etos Kerja Pedagang Tinghoa Di Peunayong”, (Skripsi  

Studi Ilmu Perbandingan Agama, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2016), hlm.13. 
27

Muhammad Irham “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam” dalam Jurnal 

Subtantia, Vol.14 No1, (2012), hlm.15. http://dx.doi.org/10.22373/  

substantia.v14i1.4835  

http://dx.doi.org/10.22373/substantia.4835
http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v14i1.4835
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

 Adapun lolkasi pelnellitian, pelnulis melngambil lolkasi di Delsa 

Lawel Buluh Didi Kelcamatan Kluelt Timur Kabupateln Acelh 

Sellatan. Pelnulis melmilih lolkasi pelnellitian ini dimana masyarakat 

telrselbut melmpunyai selmangat kelrja yang tinggi, namun tidak 

melmpraktelkkan nilai-nilai agama dalam kelhidupannya
28

, selhingga 

pelnulis telrtarik untuk melngambil pelnellitian di Delsa Lawel Buluh 

Didi, akan teltapi dalam upaya melndapatkan infolrmasi-infolrmasi 

lainnya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini maka pelnelliti akan 

melndatangi masyarakat seltelmpat untuk melndapatkan infolrmasi-

infolrmasi yang telpat yang belrhubungan delngan pelnellitian yang 

pelnelliti lakukan. 

 

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan (Fielld 

relselarch) yg belrsifat kualitatif. Pelnellitian kualitatif adalah selbuah 

pelnellitian ilmiah yang belrtujuan untuk melmahami suatu felnolmelna 

dalam kolntelks so lsial selcara ilmiah delngan melngeldelpankan prolsels 

intelraksi kolmunikasi yg melndalam antara pelnelliti delngan 

felnolmelna yg ditelliti.
29

 Pelnulis melmilih moltoldel pelnellitian ini 

delngan tujuan untuk melmahami relalitas eltols kelrja dalam 

masyarakat.  

Pelnellitian ini melngangkat data dan pelrmasalahannya yang 

ada selcara langsung, telntang belrbagai hal yang belrhubungan pada 

pelrrmasalahan yang akan dibahas selcara sistelmatis dan melndalam. 

                                                           
28

Observasi Awal Di Desa Lawe Buluh Didi, 15 April 2023, Jam 09:10 

WIB. 
29

J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

RosdaKarya, 2011), hlm. 19. 
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Ollelh karelna itu dalam pelnellitian ini dilakukan selsuai keladaan yang 

selbelnarnya dan data yang dikumpulkan belrsifat kualitatif yang 

sellanjutnya dianalisis dan dipelrgunakan selbagai bahan kelsimpulan. 

 

C. Informan Penelitian  

Dalam telknik pelmilihan info lrman, pelnulis melnggunakan 

purpolselvel  sampling. Purpolselvel sampling melrupakan pelngambilan 

sampell yang belrtujuan, pelnulis melnelntukan infolrman yang akan 

pelnulis telliti. Adapun tujuan pelnulis melnggunakan samplel ini ialah 

agar pelnulis dapat selcara mudah melndapatkan data yang pelnulis 

butuhkan dan infolrmasi yang pelnulis telrima dapat telrarah delngan 

baik melngelnai eltols dan kelrja pada masyarakat Lawel Buluh Didi. 

Adapun infolrman dalam pelnellitian ini melrupakan pihak-

pihak yang belrhubungan delngan pelnellitian, infolrman belrjumlah  

10 olrang yang telrdiri dari masyarakat yang melmiliki pelkelrjaan 

baik petani, pekebun, pedagang dan buruh harian lepas. 

 

D. Instrumen Penelitian 

        Dalam pelnellitian kualitatif, instrumeln pada pelnellitian 

skripsi ini adalah pelnulis selndiri, pelnulis harus melmbuat instrumeln 

selbagus mungkin. Instrumeln dalam pelnulisan skripsi ini adalah 

pelnulis selbagai insrumeln pelrtama dalam melnjaring data dan 

infolrmasi yang dipelrlukan selrta dibuat pula catatan lapangan, yaitu 

catatan telrtulis telntang apa yang didelngar, dilihat, dialami dan 

dipikirkan sellama belrlangsungnya pelngumpulan data delngan 

melnggunakan alat-alat yang dipelrlukan sellama prolsels pelnellitian 

belrlangsung selpelrti melmpelrsiapkan lelmbaran kelrtas, peldolman 

wawancara, handpholnel untuk melrelkam suara, pelngambilan gambar 

prolsels wawancara, dan alat-alat tulis selpelrti pulpeln dan buku guna 

untuk melncatat hal-hal yang dipelrlukan sellama pelnellitian 

belrlangsung. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

        Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dipelrollelh pelnelliti 

delngan telknis selbagai belrikut: 

1. Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah meltoldel yang dipakai dalam melnghimpun 

data. Pelnulis melnggunakan meltoldel dalam pelnellitian ini belrguna 

untuk melndapatkan data yang diharapkan melnjadi lelbih jellas 

telrarah selsuai delngan apa adanya yang ditelmukan dilapangan 

kajian selcara langsung
30

. Dalam kelgiatan ini pelnulis mellakukan 

pelngamatan selcara langsung di lapangan. Pelnulis akan mellihat 

selcara langsung dilapangan di Delsa  Lawel Buluh Didi yang akan 

pelnulis telliti telntang agama dan eltols kelrja dalam masyarakat 

telrselbut. 

 

2. Wawancara  

        Dalam pelnellitian ini, pelnulis mellakukan wawancara selcara 

telrstruktur yang mana belrpeldolman pada daftar pelrtanyaan yang 

tellah dipelrsiapkan selbellumnya. Pelnelliti melnggunakan wawancara 

dalam pelngumpulan data untuk melndukung data yang dipelrollelh 

dari hasil data yang tellah di olbselrvasi dan wawancara melnjadi 

belrkelsinambungan. 

         Wawancara digunakan untuk melndapatkan infolrmasi yang 

lelbih untuk melmpelrkuat data yang dipelrollelh selbagai dolkumelntasi. 

Pelnelliti melnggunakan belntuk wawancara telrbuka, yang dibuat 

selsuai delngan instrumeln pelnellitian yang belrisi pelrtanyaan-

pelrtanyaan, pelrtanyaan-pelrtanyaan disini akan lelbih melluas nanti 

keltika pelnelliti melngeltahui lolkasi pelnellitian.  

         Pelnulis mellakukan wawancara melngelnai Agama dan Eltols 

Kelrja Masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi. Wawancara ini 

dilakukan delngan tujuan untuk melngumpulkan infolrmasi untuk 

melngeltahui dan melmahami pelrmasalahan ataupun aspelk-aspelk 

melngelnai keljadian, kelgiatan, kelpeldulian dan lain-lain.Dalam hal 

                                                           
30

Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 10. 
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ini , agar wawancara belrjalan delngan baik, maka pelnulis telrlelbih 

dahulu melnyiapkan daftar pelrtanyaan wawancara selrta untuk 

melndapatkan hasilnya telrelkam delngan baik maka pelrlu pula 

disiapkan alat pelrelkam suara belrupa relcolrdelr. 

3. Dolkumelntasi 

         Dolkumelntasi dalam pelnellitian, pelnulis melngumpulkan 

data telrtulis yang dipelrollelh dari Kantolr Delsa Lawel Buluh Didi 

melngelnai gambaran umum lolkasi pelnellitian, jumlah masyarakat 

dan struktur olrganisasi pelmelrintah Delsa. Pelnelliti tidak lupa untuk 

melngambil dolkumeln belrupa foltol selbagai pelmbuktian bahwa 

pelnellitian ini belnar-belnar dilakukan dan pelnellitian ini murni dari 

hasil turun lapangan bukan melnciplak pelnellitian olrang lain.  

         Meltoldel pelngumpulan data ini tidak ditujukan langsung 

kelpada subjelk pelnellitian. Studi dolkumeln ini belrtujuan 

melngumpulkan data yang melnelliti belrbagai macam dolkumeln yang 

belrguna untuk bahan analisis. Antara bahan dolkumelntasi yang 

digunakan ollelh pelnelliti adalah melmpelrollelh data dan infolrmasi 

dalam belntuk buku, arsip, dolkumeln, tulisan angka dan gambar 

yang belrupa lapolran selrta keltelrangan yang dapat melndukung 

pelnellitian.
31

 

 

F. Teknik Analisis Data 

         Sellain pelnulis mellakukan pelnellitian dilapangan maka 

pelnulis melnganalisis kelmbali data-data yang pelnulis sudah 

dapatkan delngan melngumpulkan kelselluruhan data dari hasil  

wawancara, olbselrvasi  dan dolkumelntasi untuk dikellolmpolkkan. 

Kelmudian data telrselbut dianalisis guna melngeltahui pelnelrapan 

dalam belribadah dan melmpraktikkannya dalam kelhidupan selhari-

hari dan hubungannya delngan eltols kelrja. Adapun langkah-langkah 

dalam melnganalisis data adalah selbagai belrikut : 
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Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Ar-Ruzz Media, 

2010), hlm. 329. 
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1. Relduksi Data. 

        Pelnulis akan melngumpulkan data-data yang tellah dipelrollelh 

dari hasil wawancara, olbselrvasi dan dolkumeln, kelmudian data-data  

yang dipelrlukan akan dianalisis dan dirangkum guna melmbelrikan 

gambaran jellas telntang agama dan elto ls kelrja dalam  masyarakat di 

Delsa Lawel Buluh Didi, Kelcamatan Kluelt Timur, Kabupateln Acelh 

Sellatan. 

 

2. Pelnyajian data. 

Seltellah data-data dari hasil pelnellitian dianalis dan 

dirangkum, sellanjutnya pelnulis melnjellaskan data yang pelnulis 

telmukan dilapangan melngelnai agama dan eltols kelrja dalam 

masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi, Kelcamatan Kluelt Timur, 

kabupateln Acelh Sellatan. 

 

3. Pelnarikan Kelsimpulan. 

         Tahap sellanjutnya yaitu pelrlu pelnarikan kelsimpulan pada 

hasil pelnellitian yang dipelrollelh dari lapangan agar dapat dikeltahui 

pelnjellasan melngelnai agama dan elto ls kelrja dalam masyarakat di 

Delsa Lawel Buluh Didi, Kelcamatan Kluelt Timur, Kabupateln Acelh 

Sellatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Prolfil Delsa Lawel Buluh Didi 

Delsa Lawel Buluh Didi melrupakan salah satu delsa dari 9 

delsa yang ada di Kelcamatan Kluelt Timur, Kabupateln Ace lh 

Sellatan. Delsa Lawel Buluh Didi melmiliki pelnduduk delngan jumlah 

300 jiwa. Lolkasi delsa ini belrjarak 5000 m dari pusat Kelcamatan 

delngan luas wilayah 775 Ha. Selmelntara itu Delsa Lawel Buluh Didi 

melmpunyai 3 dusun yaitu Dusun Makmur, Dusun Rahmat dan 

Dusun Alur Didi.  

Pada dasarnya nama Delsa Lawel Buluh Didi belrasal dari 

Bahasa Kluelt,  Lawel yang artinya air, Buluh yang artinya bambu, 

seldangkan Didi artinya lidi. Kolnoln katanya  dinamakan Buluh Didi 

karelna dahulu didaelrah telrselbut banyak selkali tumbuh bambu-

bambu kelcil yang saking kelcilnya olrang-olrang melnganalolgikannya 

delngan lidi, seldangkan Lawel atau dalam Bahasa Indolnelsia adalah 

Air, melnunjukkan bahwa melmang pada hakikatnya munculnya 

suatu pelrkampungan sellalu dimulai dari sumbelr air.
32

  

Dalam kelgiatan kelpelmudaan, pelmuda Delsa Lawel Buluh 

Didi lelbih melngadakan kelgiatan kel bidang ollahraga, selpelrti 

melngadakan turnameln bolla volli yang diadakan seltiap tahun. 

Kelgiatan ini dimaksudkan agar telrjalinnya silaturrahmi dan 

melmbangun kelkolmpakan antar pelmuda Delsa Lawel Buluh Didi 

delngan Delsa Lain.  

Kolndisi solsial masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi sama 

delngan masyarakat lain pada umumnya, ditelngah kelsibukannya 

masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi juga melnye lmpatkan waktu 

mellakukan aktivitas lain dalam kelselhariannya. Masyarakat 

melnye lmpatkan waktu dalam urusan goltolng rolyolng di Delsa Lawe l 

                                                           
32

Wawancara dengan Bapak Cut Ruddin, Tokoh Adat Gampong, Pada  

11 Agustus 2023, Pukul 10:18 WIB. 
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Buluh Didi. Go ltolng rolyolng adalah kelgiatan yang dilakukan 

belrsama dalam satu kellolmpolk delngan mellibatkan selmua 

masyarakat yang ada didalam  telrselbut. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi dalam pelrhellatan 

pellaksanaan kelbudayaan yang melntradisi pada adat pelrnikahan dan 

sunatan masyarakat belrbolndolng-bolndolng datang kel rumah 

pelnye llelnggara pelsta untuk selkeldar melmbantu dan melnyukselskan 

acara. 

 

2. Agama  

Agama adalah satu sistelm tata kelimanan atau tata kelyakinan 

atas adanya selsuatu yang mutlak di luar manusia dan melrupakan 

satu sistelm tata pelribadatan manusia kelpada yang dianggapnya 

mutlak itu, selrta sistelm nolrma yang melngatur hubungan manusia 

delngan selsama manusia dan hubungan manusia delngan alam 

lainnya yang selsuai dan seljalan delngan tata kelimanan dan tata 

pelribadatan.  

Agama yang dianut ollelh masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi 

dan mayolritas pelnduduk Delsa Lawel Buluh Didi belragama Islam. 

Pelnduduk Delsa Lawel Buluh Didi selmuanya belragama Islam. 

Melski juga ada keldatangan pelnduduk dari dari daelrah lainnya 

teltapi  yang datang selmuanya belragama Islam, selhingga tidak ada 

pelrcampuran Agama melski banyak keldatangan pelnduduk dari luar 

daelrah. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi juga belrpartisipasi 

dalam kelgiatan kelagamaan selpelrti melmpelringati hari lahir Nabi 

Muhammad SAW dan juga acara Nuzul Qur‟an yang diadakan 

seltiap tahunnya. 

 

3. Pelndidikan  

 Pelndidikan adalah satu hal yang pelnting dalam melmajukan 

tingkat kelsadaran masyarakat pada umumnya dan tingkat 

pelrelkolnolmian pada khususnya. Pada hakikatnya pelndidikan 
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melrupakan pelngolrbanan di masa kini untuk melmpelrollelh 

keluntungan di masa delpan dan dapat melningkatkan harkat dan 

martabat selrta selbagai kelseljahtelraan dirinya.  

Apabila dilihat dari selktolr pelndidikan, masyarakat Delsa 

Lawel Buluh Didi yang mayolritas dari masyarakat telrselbut 

melrupakan tipel masyarakat yang melmpunyai tingkat pelndidikan 

yang relndah rata-rata lulusan SD dan SMP bahkan banyak juga 

yang bellum lulus selkollah, karelna dari kelcil sudah di ajari  untuk 

belrtani ollelh keldua olrang tua atau bahkan sudah banyak yang 

melrantau melncari pelkelrjaan, maka dari itu apabila dilihat dari 

kelbanyakan masyarakat di Delsa Lawel Buluh  Didi telrselbut lelbih 

melluangkan waktunya untuk belkelrja guna melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya selhingga masyarakat lelbih melmilih belkelrja dari pada 

pelndidikan padahal pelndidikan yang selharusnya sangat pelnting. 

Untuk mellihat taraf/tingkat pelndidikan pelnduduk Delsa 

Lawel Buluh Didi melnurut jelnjang pelndidikan, dapat dilihat di tabell 

dibawah ini. 

  Tabel 4.1 

Pendidikan yang ditempuh di Desa Lawe Buluh Didi 

Nol Pelndidikan  Jumlah  

 SD  67 Olrang 

 SMP 9 Olrang 

 SMA 4 Olrang 

 D3/SI 6 Olrang 

 Toltal KK  86 Olrang 

Sumbelr: Prolfil Delsa Lawel Buluh Didi 2021 

Selbagian belsar kelpala kelluarga di Delsa Lawel Buluh Didi 

hanya melnyellelsaikan pelndidikannya pada tingkat selkollah dasar 

atau dikelnal selko llah rakyat pada tahun 1960 an. 

Pada tahun 1960-an sampai tahun 1980-an masyarakat 

sudah melngeltahui pelntingnya pelndidikan, namun pada saat itu 

keltelrbatasan elkolnolmi melnjadi faktolr yang paling utama 
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melnghambat masyarakat untuk belrselkollah, jarak selkollah yang jauh 

dari telmpat belrdolmisili melmbutuhkan biaya yang sangat belsar 

selhingga masyarakat melmilih untuk tidak mellanjutkan pelndidikan 

kel jelnjang lelbih tinggi.  

 

4. Pelrelkolnolmian Delsa 

Pelrkelmbangan kelhidupan elkolnolmi suatu masyarakat dalam 

selbuah wilayah tidak telrlelpas dari kelbutuhan selhari-hari, selhingga 

manusia dituntut belkelrja untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. 

Mata pelncaharian melrupakan hal yang pelnting dalam kelhidupan 

manusia. Delngan mata pelncaharian telrselbutlah selselolrang bisa 

melnelruskan kelhidupan. Tujuan manusia dalam mellaksanakan 

aktivitas delngan belrbagai pelkelrjaan adalah untuk melndapatkan 

kelhidupan yang layak. Selselolrang akan belkelrja selsuai delngan 

kelahlian dan kelselmpatan yang ia dapatkan. 

Adapun masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi mayolritas 

belrprolfelsi selbagai peltani dan pelkelbun, selcara gelolgrafis Lawe l 

Buluh Didi dikellilingi ollelh pelgunungan dan di kaki-kaki gunung 

banyak selkali telrdapat hamparan sawah yang melngharuskan 

masyarakat untuk melnjadi peltani dan selbagian dari masyarakat lain 

ada yang belkelrja selbagai  peldagang, buruh harian lelpas, guru dan 

lainnya. Pelnduduk Delsa Lawel Buluh Didi melngandalkan pelrtanian 

selbagai mata pelncaharian polkolk dalam melmelnuhi kelbutuhan hidup 

selhari-hari. Delsa Lawel Buluh Didi melrupakan lahan pelrtanian 

yang digunakan untuk belrcolcolk tanam pelnduduk baik belrupa 

sawah atau pelrkelbunan. 
33

   

Delsa Lawel Buluh jika dilihat dari selgi pelmbangunan selpelrti 

pelmbangunan saluran irigasi yang melmungkinkan air untuk 

melngalir melrata di pelrsawahan selhingga melmudahkan masyarakat 

dalam melnyalurkan sumbelr air kel lahan sawah, selhingga belrkat 

adanya saluran irigasi para peltani di Delsa Lawel Buluh Didi bisa 

                                                           
33

Profil Desa Lawe Buluh Didi, Kecamatan Kluet Timur,  Kabupaten 

Aceh Selatan, 2020.. 
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melnanam padi 2-3 kali dalam seltahun, dan pelmbangunan 

pelrbaikan aksels jalan yang melmudahkan masyarakat melnuju lahan 

pelrkelbunan dan pelrsawahan. Jadi, untuk mellihat pelrkelmbangan 

elkolnolmi pelmbangunan di Delsa Lawel Buluh Didi dapat dilihat di 

dalam tabell di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Perkembangan Ekonomi Desa dalam Angka Tiga 

Tahun 

Pelrkelmbangan Elkolnolmi Delsa  

dalam 3 Tahun 

  Jumlah  

Tahun 2021 226,420,220 

Tahun 2022 224,478,908.00 

Tahun 2023 224,466,761 

Sumbelr: Pelmelrintahan Delsa Lawel Buluh Didi 

Pada tahun 2021 alolkasi dana pelrkelmbangan elkolno lmi Delsa 

pada tahun 2021 selbelsar 226,420,220. Dana telrselbut digunakan 

untuk pelmbangunan delsa mellalui musyawarah antar lini di 

masyarakat yaitu kelpala delsa, tuha pelut, keltua dusun, pelmuda dan 

masyarakat, adapun pelmbangun yang diselpakati adalah pelmbuatan 

saluran irigasi, saluran  telrselbut dibuat untuk melmudahkan air 

masuk keldalam sawah. 

Pada tahun 2022 alolkasi dana pelrkelmbangan elkolno lmi Delsa 

pada tahun 2022 selbelsar 224,420,220. Pelmelrintah delsa mellakukan 

kelgiatan pelngelrasan jalan kel kelbun, jalan ini selndiri belrmanfaat 

untuk masyarakat untuk melngelluarkan hasil tani melrelka kel kolta, 

pelngelrasan jalan ini selndiri melmbutuhkan dana selkitar 

180.000.000. 

Pada tahun 2023 alolkasi dana pelrkelmbangan elkolno lmi Delsa 

pada tahun 2023 selbelsar 224,466,76. Kelgiatan yang dilakukan 

pelmelrintah Delsa Lawel Buluh Didi adalah pelmbangunan plat beltoln 

di sungai Marol Lawel Buluh Didi.   

 

B. Etos Kerja Dalam Masyarakat Desa Lawe Buluh Didi 

 Eltols kelrja melrupakan suatu pandangan atau sikap kelrja 

yang diyakini o llelh selselolrang atau selkellolmpolk olrang selbagai 

pelrilaku kelrja yang baik dan belnar. Eltols dibelntuk ollelh belrbagai 
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kelbiasaan, pelngaruh budaya, selrta sistelm nilai yang diyakininya. 

Selhingga dalam eltols telrselbut telrkandung gairah atau selmangat 

yang amat kuat untuk melngelrjakan selsuatu selcara olptimal, lelbih 

baik dan bahkan belrupaya untuk melncapai  kualitas kelrja yang 

selselmpurna mungkin. Eltols bukan selkeldar belrgelrak atau belkelrja, 

mellainkan kelpribadian yang belrmuatan molral dan melnjadikan 

landasan molralnya telrselbut selbagai cara dirinya melngisi dan 

melnggapai makna hidup yang diridhai-Nya, melnggapai 

kelbahagiaan di dunia dan di akhirat, selhingga eltols belrkaitan dan 

belrselnyawa delngan selmangat, keljujuran dan kelpribadian dalam 

bidangnya,
34

 

Selbagaimana telolri yang dikelmukakan ollelh Max Welbelr 

pada kelrangka telolri selbellumnya bahwa eltols kelrja yaitu kolnselp 

panggilan, kolnselp panggilan melrupakan kolnselpsi agama telntang 

tugas yang ditelntukan ollelh Tuhan, suatu tugas hidup, suatu 

lapangan yang jellas di mana harus belkelrja. Ditambahkan lagi 

bahwa kelrja tidak dileltakkan selbagai pelmelnuhan kelbutuhan, teltapi 

selbagai suatu tugas suci. Welbelr belrpelndapat bahwa eltols kelrja 

melndolrolng untuk melngelmbangkan nilai-nilai selpelrti kelrja kelras, 

pelnghelmatan dan akumulasi kelkayaan selbagai tugas molral. 

Kelyakinan dalam preldelstinasi, yaitu kelyakinan bahwa nasib 

selselolrang dalam kelhidupan abadi sudah ditelntukan ollelh Tuhan 

seljak awal, melndolrolng individu untuk belrfolkus pada aktivitas 

dunia ini, telrmasuk pelkelrjaan dan usaha elkolnolmi.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi biasanya mellakukan 

aktifitas yang belrhubungan delngan kelrjanya selndiri, selpelrti belrtani, 

belrkelbun atau buruh harian lelpas, masyarakat melnelkuni selgala 

aktifitas kelrjanya guna untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, 

karelna pada diri manusia sudah telrdapat kelbutuhan-kelbutuhan 

yang untuk melmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhan telrselbut olrang 

telrdolrolng untuk mellakukan suatu aktivitas yang diselbut delngan 
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K.H. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: 

Gema Insani, 2002, hlm. 15-24. 
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kelrja, dan untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup selhari-hari telntu  

dipelrlukan aktifitas-aktifitas  elkolnolmi yang dapat melnghasilkan 

uang untuk melmelnuhi kelbutuhan elkolnolmi, pelndidikan dan lain-

lain. Aktifitas elkolnolmi selpelrti peltani, pelkelbun ataupun buruh 

harian lelpas telntu dipelrlukan kelrja kelras selbagai upaya untuk 

melmpelrollelh dan melmelnuhi kelbutuhan hidup. Selmangat eltols kelrja 

inilah yang melngantarkan masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi untuk 

sellalu telrpacu untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-harinya. belkelrja 

melrupakan suatu aktivitas atau tindakan yang dilakukan ollelh 

selselolrang untuk melnghasilkan pelndapatan, melncari nafkah, atau 

melncapai tujuan telrtelntu.  

Kelrja melrupakan aktivitas atau usaha yang dilakukan ollelh 

individu atau kellolmpolk  untuk melnghasilkan hasil yang belrmanfaat  

guna untuk melmelnuhi  kellangsungan hidup, selpelrti yang dikatakan 

ollelh Bapak Kamidin bahwa:  

“Kelrja melrupakan kelgiatan yang dilakukan selselolrang 

delngan mellibatkan telnaga dan pikiran delngan harapan 

untuk melndapatkan hasil, dari hasil telrselbut bisa dapat 

melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. Kelrja bukan hanya telntang 

melncari nafkah, akan teltapi juga melmelnuhi hasrat, dan saya 

ingin melrasa belrmanfaat delngan apa yang saya kelrjakan.”
35

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Kamidin melnunjukkan 

bahwa belkelrja delngan mellibatkan upaya fisik dan melntal, selrta 

dijalankan delngan harapan utama untuk melncapai hasil yang dapat 

digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, Selnada delngan 

yang dikatakan o llelh Bapak Zulkifli bahwa: 

“Belkelrja melrupakan suatu kelgiatan atau aktivitas delngan 

selngaja kita lakukan delngan tujuan untuk melnghidupi diri 

selndiri dan kelluarga dalam melmelnuhi kelbutuhan atau 

kelinginan, delngan cara belkelrja maka hidup bisa telrpelnuhi 
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dan saya adalah kelpala kelluarga dan tulang punggung 

kelluarga”.
36

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli 

melnunjukkan bahwa kelrja melrupakan tindakan yang dilakukan 

delngan tujuan untuk melnjamin pelnghidupan diri selndiri dalam 

kelluarga, belkelrja juga dianggap selbagai sarana utama untuk 

melmelnuhi kelbutuhan dan kelinginan hidup selrta tanggung jawab 

yang dielmbannya dalam melmastikan kelseljahtelraan kelluarganya. 

Jadi, belkelrja melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga kelhidupan 

pribadi dan tanggung jawab telrhadap kelluarga.  

Belkelrja melmang sudah melnjadi kelwajiban bagi seltiap 

manusia delmi kellangsungan hidupnya maupun kelhidupan 

kelluarganya, karelna pada dasarnya tujuan manusia untuk belkelrja 

karelna adanya kelbutuhan yang harus dipelnuhi selhingga belkelrja 

juga melnjadi selbuah kelbutuhan. Belkelrja bukan selkeldar melncari 

uang, teltapi ingin melngaktualisasikannya selcara olptimal dan 

melmiliki nilai transelndelntal yang sangat luhur. Masyarakat Delsa 

Lawel Buluh Didi melrupakan kaum pelkelrja, masyarakat 

melmpunyai selmangat kelrja yang sangat tinggi, mellihat kelsibukan 

masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi yang sellalu mellibatkan 

dirinya dalam selmua bidang pelkelrjaan, masyarakat telselbut belkelrja 

dari pagi sampai solrel untuk melmpelrtahankan  hidupnya dan 

kelluarganya, selpelrti yang dikatakan ollelh Bapak Mukhtar Dahri 

bahwa : 

“Saya belkelrja dari pagi pulangnya sampai solrel kadang-

kadang juga sampai kelrumah maghrib, selmua yang saya 

lakukan hanya untuk melncukupi kelbutuhan saya selrta 

kelbutuhan kelluarga saya kalau tidak belkelrja anak sama istri 

saya mau makan apa”.
37
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Belrdasarkan wawancara delngan bapak muhktar dahri 

melnunjukkan bahwa Belkelrja melrupakan hal yang mutlak bagi 

manusia. Delngan belkelrja selselolrang bisa melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya selndiri dan juga kelluarganya yang tellah melnjadi 

tanggung jawabnya, dan jika tidak belkelrja maka selgala selsuatu 

kelbutuhannya tidak akan datang delngan selndirinya. Belkelrja untuk 

melmelnuhi kelbutuhan hidup melrupakan tuntutan dalam kelhidupan 

juga melrupakan tiang untuk melngangkat martabat manusia dan 

melninggikan taraf hidup masyarakat.  

Tujuan dalam kelrja  untuk melncapai targelt yang diinginkan 

ollelh selselolrang dalam belkelrja. Tujuan belkelrja selbelnarnya dari latar 

bellakang yang melnjadi moltivasi dalam belkelrja. Hal yang sangat 

mellatar bellakangi  selselolrang dalam melncapai tujuan dalam belkelrja 

adalah faktolr kelbutuhan, Karelna dalam diri manusia telrdapat ada 

dua kelbutuhan polkolk yang harus dipelnuhi, yaitu kelbutuhan 

matelrial dan kelbutuhan spiritual. Dimana kelbutuhan spiritual 

sangat pelnting pelrannya dalam melmoltivasi selselolrang untuk 

mellakukan pelkelrjaan guna melmelnuhi kelbutuhan matelrial selpelrti 

sandang, pangan, dan pelndidikan anak, selpelrti yang dikatakan olle lh 

Bapak Kamidin : 

“Tujuan saya belkelrja disini untuk melncari nafkah dan untuk 

melmbiayai anak saya kuliah selrta untuk melnjamin masa tua 

saya nantinya, nanti kalau saya sudah tua saya  tidak harus 

lellah-lellah melmelras kelringat lagi dan saya juga tidak ingin 

melnyusahkan anak saya nanti”.
38

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Kamidin 

melnunjukkan bahwa belkelrja untuk melmpelrollelh pelndapatan yang 

cukup untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar dan untuk melmbelrikan 

pelluang pelndidikan bagi anak-anak, selrta melmpelrsiapkan diri 

untuk masa tua, hal yang sama juga dikatakan ollelh Bapak zulkifli: 

                                                           
38

Hasil Wawancara dengan Bapak Kamidin, Masyarakat Desa Lawe 

Buluh Didi, Pada 11 Agustus 2023, Pukul 20:30 WIB. 



32 
 

“Alhamdulillah, melskipun saya belkelrja selbagai peltani tapi 

kelbutuhan kelluarga saya sudah bisa telrcukupi dan anak 

saya bisa saya kuliahin delngan lancar sampai dia tamat dan 

selkarang dia juga sudah dapat pelkelrjaan, walaupun telmpat 

kelrjanya jauh disana dan tidak belrsama kami tapi saya 

sangat belrsyukur seltidaknya dia kelrja tidak di panas-panas 

matahari ”. 
39

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli 

melnunjukkan bahwa kelsukselsan dan rasa syukur dari selolrang 

peltani yang tellah mampu melmbelrikan kelhidupan yang lelbih baik 

bagi kelluarganya dan anaknya, selrta harapannya untuk masa delpan 

yang lelbih baik bagi anaknya dalam pelkelrjaan.  

Telrbelntuknya eltols kelrja dalam diri selselolrang dikarelnakan 

adanya kelyakinan dan moltivasi yang melndolrolngnya. Pelrilaku 

selselolrang dimulai delngan dolrolngan telrtelntu /moltivasi. Dapat 

diyakini bahwa pada dasarnya seltiap manusia melmiliki moltivasi 

untuk pelkelrjaan. Moltivasi kelrja yang tinggi dari seltiap olrang 

sangat dipelrlukan untuk melningkatkan selmangat kelrja. olrang yang 

melmpunyai moltivasi tinggi akan telrpacu untuk belkelrja kelras dan 

pelnuh selmangat karelna mellihat pelkelrjaan bukan selkeldar sumbe lr 

pelnghasilan teltapi melngelmbangkan diri dan belrbakti untuk olrang 

lain. Ollelh karelna itu moltivasi sangat pelnting selbagai dolrolngan 

selselolrang dalam melnghasilkan kelrja yang baik, selpelri wawancara 

delngan Ibu Syarifah Aini melngatakan :  

“Jadi yang melndolrolng dan moltivasi saya belkelrja adalah 

anak saya, selrta untuk melmelnuhi kelbutuhan anak saya. saya 

selolrang ibu yang melnjadi tulang punggung untuk anak 

saya. Jadi saya yakin kalau belrdagang nanti kelhidupan saya 

telrcukupi, dan anak saya nantinya bisa lelbih suksels dari 

selgi pelndidikannya mellelbihi saya”.
40
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Hasil wawancara delngan Ibu Syarifah Aini melnunjukkan 

bahwa sikap kelrja kelras yang ditelrapkannya selmata-mata hanya 

untuk melmelnuhi kelbutuhan anak-anaknya dan pelkelrjaannya 

selbagai peldagang dimaksudkan untuk usaha yang dilakukan untuk 

masa delpan anaknya agar bisa mellanjutkan pelndidikan yang  lelbih 

tinggi.  

Selmakin belrkelmbangnya pelngeltahuan manusia, maka 

selmakin banyak pula kelbutuhan yang ingin dipelnuhi, banyaknya 

kelbutuhan hidup yang harus dipelnuhi melndolrolng selselolrang untuk 

belkelrja dan melndapatkan pelnghasilan dari hasil belkelrja telrselbut. 

Pelnghasilan yang dipelrollelh dapat di gunakan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan polkolk dan kelbutuhan lain, selselolrang belkelrja karelna 

ingin melncapai kelhidupan yang layak, untuk melncapai hal telrselbut 

telntunya harus melmiliki eltols kelrja yang tinggi. Langkah yang 

pelrtama untuk melnuju eltols kelrja telrbaik adalah delngan cara 

melncintai pelkelrjaan, karelna tanpa melncintai pelkelrjaan sangat tidak 

mungkin selselolrang dapat melnikmati waktu yang dilalui belrsama 

lingkungan pelkelrjaan.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melncintai selgala 

pelkelrjaannya, masyarakat disana tidak melngharapkan kelrja bagus 

akan teltapi masyarakat telrselbut bangga delngan pelkelrjaan nya 

selbagai peltani, pelkelbun ataupun buruh harian lelpas karna 

masyarakat telrselbut melnganggap bahwa delngan belkelrja selbagai 

peltanilah olrang lain bisa makan, selpelrti wawancara pelnulis delngan 

Bapak Safiuddin, belliau melngatakan: 

“Ya, saya sangat melnganggap prolfelsi peltani selbagai 

pelkelrjaan yang mulia, dan saya tahu bahwa pelkelrjaan 

peltani melmiliki dampak belsar pada kelhidupan olrang lain, 

dan saya sangat melncintai pelkelrjaan selbagai peltani”.
41

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Safiuddin 

melnunjukkan bahwa sikap sangat melnghargai prolfelsi peltani dan 
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melnganggap selbagai pelkelrjaan yang mulia, dan juga melnyadari 

bahwa pelkelrjaan melmiliki dampak belsar pada kelhidupan olrang 

lain dan melnyatakan bahwa rasa cinta telrhadap pelkelrjaannya, 

selnada delngan yang dikatakan Bapak Kamidin: 

“Saya tidak malu walaupun cuma tamatan SD, dan saya 

juga melncintai pelkelrjaan saya selbagai peltani, walau harus 

melnguras kelringat ditelngah telriknya matahari, karelna 

pelkelrjaan selbagai peltani itu mulia, colntolh selpelrti melnanam 

padi atau sayuran hasilnya bisa digunakan untuk kelbutuhan 

selhari-hari dan bisa djual kelpada olrang lain dan o lrang lain 

nanti yang melmbelli bisa untuk melmelnuhi kelbutuhannya”.
42

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Kamidin melnunjukkan  

bahwa rasa bangga telrhadap latar bellakang yang hanya tamatan 

SD, Selrta tidak melrasa malu dan sangat melncintai pelkelrjaan 

selbagai peltani, melskipun pelkelrjaan telrselbut melngharuskan belkelrja 

kelras ditelngah telriknya matahari. Hal telrselbut melnunjukkan 

kelsadaran akan pelntingnya pelran peltani dalam melnyeldiakan 

makanan dan melmelnuhi kelbutuhan olrang lain, selrta kelyakinan 

bahwa pelkelrjaan telrselbut melmiliki dampak polsitif dalam 

masyarakat. 

Eltols kelrja yang  dimiliki Masyarakat Delsa Lawel Buluh 

Didi melrupakan  murni datang dari diri masyarakat itu selndiri dan 

adanya faktolr lingkungan yang melndukung masyarakat untuk 

belkelrja dan kita bisa lihat hal telrselbut melnjadikan masyarakat 

selmangat dan bisa melncukupi kelhidupan masyarakat telrselbut.  

Mayolritas masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmpunyai 

selmangat kelrja yang sangat tinggi dalam melnjalani prolfelsi 

pelkelrjaannya, kelbanyakan dari masyarakat telrselbut belrprolfelsi 

selbagai peltani, pelkelbun dan buruh harian lelpas. Masyarakat delsa 

Lawel Buluh Didi melmiliki selmangat dan pantang melnyelrah yang 

sudah mellelkat didalam dirinya, masyarakat telrselbut sangat telkun 
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dalam mellakukan pelkelrjaannya, hal ini bisa dilihat dari hasil 

wawancara delngan bapak Zulkifli : 

“Saya melmpunyai kelbun jagung, jadi saya itu tiap hari 

mellihat tanaman jagung saya itu, saya melmantau apakah 

pelrtumbuhannya bagus atau tidak, Juga pada saat sudah bisa 

pupuk saya langsung kasih pupuknya, dan pas panelnnya 

hasil panelnnya selsuai delngan yang diharapkan”.
43

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Zukifli melnunjukkan  

bahwa sikap kelrja kelras dan kelgigihan yang ditunjukkan ollelh 

Bapak Zulkifli dalam belrcolcolk tanam melmbuahkan hasil paneln 

jagung yang banyak selhingga usaha yang dilakukan ollelh Bapak 

Zulkifli telrselbut telrpelnuhi. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melnanamkan rasa 

selmangat kelrja yang tinggi pada diri selndiri agar suatu usaha yang 

dikelrjakan belrhasil delngan maksimal. Tingginya eltols kelrja telrselbut 

dapat dilihat dari ciri-ciri eltols kelrja yang telrbagi melnjadi belbelrapa: 

 

a. Kelcanduan Telrhadap Waktu 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melnggunakan waktu 

delngan baik selhingga dapat dinyatakan bahwa masyarakat 

melmiliki eltols kelrja yang tinggi, namun eltols kelrja selbagaian 

masyarakat telrselbut tidak selsuai delngan eltols kelrja Islami. Hal ini 

pelnulis telmukan keltika olbselrvasi kellapangan, keltika adzan 

belrkumandang masyarakat tidak langsung belrgelgas untuk pulang, 

namun masyarakat hanya belrhelnti di polndolk rumah kelbun, selpelrti 

wawancara pelnulis delngan Bapak Halil, belliau melngatakan 

“Saya belkelrja ditelmpat olrang, jadi saya belkelrjanya itu 

selharian, saya belrangkat kelrja dari jam seltelngah dellapan 

dan pulang sampai rumah seltelngah elnam,  kalau saya shollat 

ditelmpat kelrja itu sangat tidak mungkin karelna yang saya 
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tau kalau urusan  melnghadap Allah itu pelrlu dalam keladaan 

belrsih, belrsih badan belrsih pakaian”.
44

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Halil 

melnunjukkan sikap kurangnya ibadah yang dilakukan ollelh 

masyarakat yang belkelrja selbagai peltani delngan belralasan pakaian 

yang koltolr selhingga melmbuat masyarakat melninggalkan shollat 

karelna harus turun kelmbali kel sawah, selnada delngan yang 

dikatakan ollelh Ibu Akhriah: 

“Saya biasa kelrja ditelmpat o lrang biasanya pelrgi pagi jam 

7:30 dan pulang jam 12:30, pas sampai rumah saya belrels-

belrels rumah dan masak , kelmudian jam 13:30 balik lagi dan 

pulang pada jam 5:00 solrel, biasanya kalau keltika adzan 

kami belrhelnti dulu seljelnak sambil melminum air dan 

melmakan kuel, seltellah adzan kami mellanjutkan dulu 

pelkelrjaannya, kalau langsung pulang mana bisa, karelna 

melmang kalau kelrja sama olrang itu belgitu ada aturan jam 

nya”.
45

 

Dari hasil wawancara delngan Ibu Akhriah melnunjukkan 

bahwa masyarakat yang belkelrja disawah olrang melmiliki jam kelrja 

dari pagi sampai solrel, jam kelrja masyarakat yang tellah ditelntukan 

dan pulang selsuai jam kelrja yang tellah diteltapkan hal telrselbut yang 

melnye lbabkan masyarakat tidak telpat dalam mellaksanakan ibadah.  

 

b. Melmiliki Keljujuran 

Dalam kelhidupan selhari-hari manusia dianjurkan untuk 

sellalu belrsikap jujur baik untuk diri selndiri maupun untuk 

lingkungan masyarakat selpelrti keltika dalam belkelrja delngan olrang 

lain harus melnanamkan sikap yang jujur agar olrang lain dapat 

pelrcaya delngan apa yang dikelrjakan. Jika melmiliki sikap keljujuran 

di dalam hati maka dimanapun nanti belkelrja akan diselnangi di 
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lingkungan selkitar maupun luar, selpelrti yang dikatakan ollelh Bapak 

Kamidin bahwa: 

“Kita melmang dianjurkan untuk sellalu jujur dalam belkelrja 

dan dalam hal apapun, karelna jika tidak jujur nanti olrang-

olrang pada tidak pelrcaya lagi kelpada kita, kalau sudah tidak 

ada yang pelrcaya tidak akan ada yang melnyuruh kelrja 

ditelmpatnya lagi”.
46

 

Hasil wawancara delngan Bapak Kamidin melnunjukkan 

bahwa keljujuran dasar dari kelpelrcayaan dan nilai yang sangat 

pelnting dalam kelhidupan. Keltika selselolrang melmiliki keljujuran 

maka olrang lain akan nyaman delngan kita, apabila selselolrang tidak 

jujur maka akan kelhilangan kelpelrcayaan olrang lain.  

Keljujuran yang dipelgang masyarakat Delsa Lawel Buluh 

Didi yang belkelrja melnjadi moldal yang paling utama, karelna tanpa 

keljujuran itu tidak akan ada rasa kelpelrcayaan dan tanggung jawab 

antara selsama masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi, selpelrti yang 

dikatakan ollelh Ibu Masniati, “bahwa delngan belrsikap jujur akan 

melmiliki banyak kelpelrcayaan dari para kolnsumeln yang pastinya 

akan melmbawa keluntungan yang banyak dari hasil dagangan 

nantinya”.
47

 

Dari hasil wawancara delngan Ibu Masniati melnunjukkan 

bahwa keljujuran dapat melmbangun kelpelrcayaan delngan para 

kolnsumeln, keljujuran folndasi dari kelpelrcayaan, kelpelrcayaan dapat 

melnjadi aselt belrharga dalam jangka panjang, selrta melmbantu 

melncapai suatu keluntungan. 

c. Melmiliki Kolmitmeln Tinggi 

Kolmitmeln melrupakan pelrilaku dari individu didasari 

delngan kelmauan yang kuat dalam mellaksanakan suatu pelkelrjan 

untuk melncapai hasil yang baik. Cara melningkatkan eltols kelrja 
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yang tinggi juga dapat dilakukan delngan melmulai melnanamkan 

kolmitmeln yang tinggi telrhadap apa yang dilakukan. Rasa 

kolmitmeln yang tinggi akan melmpelngaruhi rasa tanggung jawab 

untuk melnyellelsaikan masalah.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi yang belkelrja melmiliki 

kolmitmeln yang tinggi yang sudah mellelkat dalam dirinya untuk 

melncapai suatu tujuan, selrta sikap polsitif yang dapat melmbantu 

melmbangun masyarakat yang lelbih baik, hal ini bisa dilihat dari 

hasil wawancara Bapak Zulkifli, Belliau melngatakan: 

”Kolmitmeln melrupakan kunci dalam melnjaga prolduktivitas 

dan kualitas dalam selbuah pelkelrjaan, keltika sudah 

belrkolmitmeln melrawat suatu tanaman misalnya delngan 

baik, maka kita melrawatnya dan itu nantinya akan 

melnghasilkan hasil yang baik”.
48

 

            Dari hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli melnunjukkan 

bahwa kolmitmeln yang kuat yang dimiliki dalam suatu pelkelrjaan 

selbagai peltani, selhingga bisa melnghasil hasil yang bagus. 

 

d. Selmangat Kelrja Yang Tinggi 

Selmangat kelrja yang tinggi dalam belkelrja melrupakan kunci 

untuk melncapai selbuah kelbelrhasilan. Mayolritas masyarakat Delsa 

Lawel Buluh Didi melmiliki selmangat yang sangat tinggi dalam 

melnjalani prolfelsi apa saja yang masyarakat jalani selpelrti halnya 

prolfelsi selbagai peltani, peldagang ataupun lainnya. Masyarakat 

telrselbut sangat melnelkuni selgala bidang pelkelrjaanya, selrta 

melmiliki sifat selmangat kelrja yang sangat tinggi dan tidak 

gampang melnyelrah, melnurut masyarakat jika ingin melndapatkan 

apa yang diinginkan maka harus belkelrja kelras, selpelrti  yang 

dikatakan ollelh Bapak Kamidin bahwa: 

“Melmang masyarakat disini belrprolfelsi selbagai peltani, 

pelkelbun ataupun buruh harian lelpas, melrelka tiap hari 
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belkelrja dan sangat melnelkuni selgala kelrjanya dan melmiliki 

jiwa selmangat walaupun cuma kadang hasilnya tidak selsuai 

delngan apa yang diharapkan, namun melrelka melmiliki 

selmangat kelrja yang tinggi yang sudah mellelkat dalam diri 

melrelka”.
49

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Kamidin melnunjukkan 

bahwa masyarakat melnunjukkan kelselriusan dalam belkelrja dalam 

melnjalani tugas-tugasnya melskipun hasil pelkelrjaan telrkadang tidak 

selsuai delngan harapan namun masyarakat masih melmiliki 

selmangat kelrja yang tinggi, tidak mudah melnyelrah dan telrus 

belrjuang untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. 

 

e. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan tindakan selselolrang 

dalam melnelrima selsuatu selbagai amanah. Tanggung Jawab dalam 

belkelrja adalah mellakukan pelkelrjaan selcara tuntas, tidak melnunda-

nunda waktu, selhingga pelkelrjaan lelbih melningkat, belrmutu. 

Tanggung jawab melrupakan sikap selselolrang dalam melnelrima 

selsuatu selbagai amanah delngan pelnuh rasa kelsungguhan dalam 

belkelrja.  Sikap tanggung jawab dapat dilihat dalam selmangat dan 

melmiliki kelsadaran akan kelwajiban melnyellelsaikan tugas yang 

dibelrikan delngan baik selhingga akan melnghasilkan pelkelrjaan yang 

olptimal.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmpunyai tanggung 

jawab yang belsar, tanggung jawab yang masyarakat lakukan bisa 

dilihat dari keltika masyarakat ditugaskan untuk mellakukan selsuatu 

maka masyarakat delngan selgelra untuk melngelrjakannya, selrta 

masyarakat telrselbut sangat melmatuhi pelraturan-pelraturan yang 

tellah ditelrapkan di telmpat pelkelrjaannya, hal ini seljalan delngan 

wawancara pelnulis delngan Bapak Safiuddin, belliau melngatakan: 

“Kalau kita kelrja sama olrang melmang sudah ada tanggung 

jawabnya masing-masing, misal keltika saya disuruh kelrja 
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sama olrang untuk melmaneln sawitnya maka saya akan 

melmaneln sawitnya telrselbut, hal itu sudah melnjadi tanggung 

jawab saya, dan nanti saya akan melndapatkan upah dari 

pelkelrjaan saya telrselbut”.
50

 

Hasil wawancara delngan Bapak Safiuddin melnujukkan 

bahwa prinsip kelrja sama dan tanggung jawab dalam suatu 

pelkelrjaan yang dibelrikan, keltika belkelrja sama delngan olrang lain 

dalam suatu tugas atau prolyelk, seltiap olrang melmiliki tanggung 

jawabnya dan pelrannya dalam melnjalankan tugasnya telrselbut. 

 

f. Dispilin  

Disiplin adalah kelmampuan untuk melngelndalikan diri dan 

teltap taat walaupun dalam keladaan yang sangat melnelkan. Olrang 

yang melmiliki sikap disiplin sangat belrhati-hati dalam melngellolla 

pelkelrjaannya, selrta rasa tanggung jawab untuk melmelnuhi 

kelwajibannya. Disiplin dalam belkelrja melrupakan kunci untuk 

melncapai hasil yang maksimal dalam selbuah pelkelrjaan. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmanfaatkan 

waktunya selcara maksimal untuk melncapai tujuannya. Masyarakat 

telrselbut melngatur waktunya delngan melmikirkan tujuan dan 

relncana yang akan dilakukan, agar apa yang masyarakat kelrjakan 

melnjadi jellas dan mudah, selpelrti yang dikatakan ollelh Bapak 

Mukhtar Dahri: 

“Saya melmpunyai tujuan agar pelkelrjaan saya lancar dan 

kalau bisa makin maju, maka dari itu saya harus disiplin 

waktu dalam mellakukan selbuah pelkelrjaan, dan melnjaga 

pelkelrjaan supaya saya tidak lalai, kalau tidak lalai maka 

akan melndapatkan hasil yang bagus nantinya”.
51

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Mukhtar Dahri 

melnunjukkan bahwa sikap disiplin dalam belkelrja telrutama 
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melngelnai keltelpatan waktu dalam belkelrja agar tidak lalai atau 

belrmalas-malasan dalam belkelrja selpelrti yang dilakukan 

masyarakat dalam belrtani, dan melnunjukkan rasa ingin melmiliki 

tujuan untuk melnjalankan pelkelrjaan delngan lancar dan ingin 

melncapai kelmajuan dalam pelkelrjaan telrselbut, selrta melnyadari 

pelntingnya disiplin waktu dalam melnjalankan pelkelrjaan dan 

belrkolmitmeln untuk tidak lalai. Hal telrselbut melncelrminkan 

kelsadaran akan pelntingnya melngatur waktu dan deldikasi dalam 

melncapai kelsukselsan dalam selbuah pelkelrjaan.  

Hal yang sama diungkapkan ollelh Ibu Masniati, belliau 

melngatakan: 

“Untuk melmpelrollelh hasil yang maksimal saya melncolba 

disiplin waktu dan olrang yang melngelrjakan sawah/ladang 

padi sayapun disiplin juga, dimana olrang telrselbut harus 

sudah belrada disawah saya pada jam 7:30 agar tidak 

kelsiangan nantinya”.
52

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Ibu Masniati 

melnunjukkan bahwa pelntingnya melnelrapkan rasa disiplin dalam 

selbuah pelkelrjaan, telrutama dalam ko lntelks belkelrja di ladang padi. 

Melncari hasil yang maksimal dan melnggarisbawahi bahwa disiplin 

tidak hanya ditelrapkan ollelh yang yang melmpunyai ladangnya 

selndiri, teltapi juga olrang-olrang yang belkelrja di sawah di ladang 

telrselbut. 

 

g. Hidup Belrhelmat dan Elfisieln 

Sikap helmat adalah kelbiasaan selselolrang untuk belrpelrilaku 

selsuai delngan kelbutuhan dan kelmampuannya. Sikap helmat juga 

ditunjukkan delngan pelrilaku seldelrhana yaitu tidak belrlelbih-lelbihan 

atau tidak melngandung unsur kelmelwahan. Hidup belrhelmat dan 

elfisieln melrupakan prinsip yang dapat melmbantu dalam melngellolla 

keluangan delngan bijak dan melncapai kelselimbangan yang lelbih.  
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Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmpunyai 

kelcelndelrungan hidup belrhelmat dan tidak suka belrfolya-folya. Hal 

itu dapat dilihat dari bagaimana masyarakat hidup dalam 

kelseldelrhanaan dan sangat elfisieln dalam melngellolla keluangan. 

Masyarakat telrselbut melmpunyai pandangan jauh keldelpan, maka 

dari itu masyarakat tidak suka melnghabiskan uang kel dalam hal-hal 

yang tidak belrmanfaat. Masyarakat disana sellalu belrusaha untuk 

melmpunyai simpanan uang untuk masa delpannya nanti. 

Masyarakat telrselbut belrhelmat bukan belrarti ingin melmupuk 

kelkayaan, akan teltapi belrhelmat karelna hidup ini tidak sellalu 

belrjalan lurus, kadang diatas kadang dibawah lelbih-lelbih 

masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi mayolritas belkelrja selbagai 

peltani, peldagang, buruh harian lelpas, selhingga belrhelmat belrarti 

melngistelmasikan apa yang akan telrjadi di masa delpan, selpelrti 

wawancara delngan Bapak Kamidin melngatakan bahwa: 

“Gaji saya selhari-hari masih bisa telrcukupi, saya harus 

pintar-pintar melngatur pelngelluaran, kalau pelngelluarannya 

tidak diatur malah nanti kelkurangan. Solalnya kelbutuhan 

banyak, harus nye lkollahin anak, bellum lagi anak saya dua-

duanya lagi kuliah lelbih banyak lagi pelngelluarannya”.
53

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Kamidin melnunjukkan 

bahwa melncelrminkan kelsadaran dalam melngellolla keluangan 

delngan bijak agar dapat telrpelnuhi selmua kelbutuhan dan tanggung 

jawab selbagai kelpala kelluarga, Selnada delngan yang dikatakan ollelh 

Bapak Zulkifli: 

“Saya belrusaha melngellolla pelngelluaran kelluarga saya 

delngan bijak, karelna kalau tidak dikellolla nanti bisa 

kelkurangan dan juga melnurut saya pelrtanian adalah bisnis 

yang tidak sellalu stabil, ada musim paneln yang baik dan 

musim yang kurang baik. Saya juga melnyadari bahwa 
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pelnting untuk melmiliki tabungan agar dapat melngatasi 

finansial yang muncul kurang baik”.
54

 

Hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli melnunjukkan 

bahwa sikap kelsadaran yang kuat dalam melngellolla keluangan 

kelluarga dan belrusaha melngellolla pelngelluaran delngan baik karelna 

jika tidak dikellolla delngan baik bisa melngakibatkan kelkurangan, 

selrta melngeltahui bahwa pelrtanian bisa tidak stabil delngan variasi 

hasil paneln yang baik dan kurang baik. Ollelh karelna itu pelnting 

untuk melmiliki tabungan yang dapat digunakan selbagai cadangan 

finansial saat melnghadapi masa-masa sulit. Hal telrselbut 

melncelrminkan kelsadaran dan tanggung jawab finansial yang tinggi 

dalam kelluarganya. 

Eltols kelrja ditandai delngan adanya upaya individu untuk 

belrusaha melngaktualisasikan selluruh kelmampuannya dan belrusaha 

melmpelrollelh hasil usahanya selndiri tanpa melnunjukkan 

keltelrgantungan pada olrang lain, selpelrti masyarakat di Delsa Lawe l 

Buluh Didi sudah banyak yang melmpunyai usaha selndiri baik 

dalam belrdagang, belrtani, dan melnjadi wiraswasta. Namun ada 

juga kalangan masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi masih 

melngantungkan diri kelpada olrang lain yang belkelrja selbagai harian 

lelpas. 

 

h. Melmiliki Selmangat Pelrubahan. 

Pribadi yang melmiliki eltols kelrja sangat sadar bahwa tidak 

akan ada satu makhluk pun di muka bumi ini yang mampu 

melngubah dirinya kelcuali dirinya selndiri. Masyarakat Delsa Lawe l 

Buluh Didi pada masa selkarang ini tellah melngalami pelrubahan-

pelrubahan. Masyarakat belrlolmba-lolmba melncari pelnghasilannya 

masing-masing delngan caranya telrselndiri, telntu dalam melncari 

nafkah akan ada pelrbeldaan dari selgi hasil yang didapatkan selpelrti 

colntolhnya keltika musim melnaman padi ada masyarakat yang 
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melndapatkan hasil yang banyak, ada juga yang melndapatkan hasil 

seldikit, hal telrselbut telrselbut tidak melnjadikan sifat iri dari 

masyarakat lain karelna melmang masyarakat melnganggap bahwa 

relzelki melmang sudah ada yang ngaturnya. Dalam hal ini pelnulis 

melwawancara Bapak Mukhtar Dahri, belliau melngatakan: 

“Keltika saya mellihat olrang lain lelbih suksels atau lelbih 

banyak paneln, itu melmbuat saya tidak melrasa iri, 

mellainkan saya harus telrinspirasi delngan apa yang tellah 

dicapainya, dan keltika saya mellihat olrang yang melncapai 

hasil yang belsar justru saya mau bellajar dari melrelka. Jadi 

saya tidak melrasa iri delngan olrang yang lelbih dari saya 

mellainkan saya melmiliki selmangat untuk pelrubahan”.
55

 

Hasil wawancara delngan Bapak Mukhtar Dahri 

melnunjukkan bahwa sikap polsitif yang diambil telrhadap apa yang 

olrang lain miliki,dan tidak melrasa iri keltika mellihat olrang lain 

lelbih suksels atau hasil yang didapatkan lelbih baik, justru delngan 

kelsukselsan olrang lain bisa melnjadikan dirinya selbagai pelluang 

untuk bellajar dan melmpelrbaiki diri. Hal ini juga dikatakan ollelh Ibu 

Masniati bahwa: 

“Saya sudah lama melnjadi peldagang, telntu kalau dilihat 

dari selgi hasil tidak sellamanya lelbih kadang ada kurangnya, 

tapi saya tidak melnjadikan kelkurangan selbagai pelnye lsalan 

justru saya jadikan kurangnya itu selbagai pelnyelmangat saya 

untuk telrus belrubah dan saya teltap bellajar dari kelsalahan-

kelsalahan saya”.
56

 

Hasil dari wawancara delngan Ibu Masniati melnunjukkan 

bahwa selmangat pelrubahan untuk telrus belrusaha melncapai 

kelsukselsan yang lelbih belsar, dan melnjadikan pellajaran dari 

kelkurangan selbellumnya, dan telrus belrkelmbang untuk melncapai 

tujuan dalam dunia pelrdagangan. 
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i. Tangguh dan Pantang Melnye lrah 

Pantang melnyelrah melrupakan sikap teltap ingin belrtahan 

walaupun melngalami kelgagalan, melndapat hambatan dan rintangan 

sampai apa yang diinginkan telrcapai. Pantang melnyelrah dapat 

diartikan suatu sikap belrtahan dalam melncapai tujuan, dan bangkit 

delngan kelrja kelras dan rasa olptimis seltellah melngalami kelgagalan. 

Keltangguhan dan keluleltan melrupakan moldal yang sangat 

belsar dalam melnghadapi tantangan atau telkanan, selbab seljarah 

tellah melmbuktikan bahwa  beltapa banyak bangsa yang melmpunyai 

seljarah pahit, namun akhirnya dapat kelluar delngan ino lvasi dan 

mampu melmbelrikan prelstasi dilingkungannya. Karelna itulah, bisa 

dikatakan bahwa kelrja kelras, tangguh, dan pantang melnyelrah 

melrupakan ciri dan cara dari kelpribadian muslim yang melmiliki 

eltols kelrja. Individu yang melmpunyai eltols kelrja celndelrung suka 

belkelrja kelras dan pantang melnye lrah dalam melnghadapi seltiap 

tantangan maupun dalam selbuah telkanan. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi telntu saja melmiliki 

keltangguhan dan sikap pantang melnyelrah dalam melnjalankan 

pelkelrjaannya. keltangguhan telrselbut dapat tellihat pada rutinitas 

selhari-hari dalam melnjalankan pelkelrjaan. Mulai dari pelnelbaran 

bibit hingga melnjual kel pelngelpul selmuanya melmbutuhkan 

keltangguhan dan keluleltan dalam belkelrja, sama halnya delngan 

selolrang peldagang yang melmiliki sifat pantang melnye lrah walaupun 

hasil dagangannya telrkadang ada naik turunnya. Sellain itu sikap 

pantang melnyelrah juga sudah telrtanam pada diri seltiap masyarakat 

Delsa Lawel Buluh Didi.  

Masyarakat Delsa lawel Buluh Didi melmpunyai sifat pantang 

melnye lrah dalam belkelrja untuk melndapatkan hasil yang selmpurna. 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi tidak mudah putus asa dalam 

kelgagalan akan teltapi masyarakat melnggunakan kelgagalan selbagai 

pellajaran dan mo ltivasi untuk bangkit dari kelgagalan itu, hal ini bisa 

dilihat dari hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli, belliau 

melngatakan: 
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“Saya belkelrja selbagai peltani, keltika gagal saya telrus 

belrusaha dan tidak putus asa, karelna kalau telrus melnelrus 

saya melnyelsali kelgagalan saya itu hanya akan melmbuang 

waktu dan tidak akan maju-maju, lelbih baik saya langsung 

melncari leltak dari kelsalahan saya itu.
57

”  

Hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli melnunjukkan 

bahwa kelinginan untuk bangkit dan belrusaha selrta tidak putus asa 

melrupakan kualitas yang sangat belrharga di dalam dunia pelkelrjaan, 

telrutama dalam pelkelrjaan selktolr pelrtanian yang selring kali pelnuh 

tantangan, delngan melnjadikan kelgagalan selbagai pelluang untuk 

bellajar dan melncari leltak kelsalahan dan belrusaha melmpelrbaiki 

kelsalahan telrselbut, Selnada delngan yang dikatakan ollelh Bapak 

Safiuddin: 

“Saya pelrcaya bahwa dalam belkelrja kelgagalan adalah 

bagian dari prolsels, saya juga pelrnah melnanam cabai rawit 

dikelbun, namun cabainya itu tidak tumbuh-tumbuh tapi 

saya bangun dari kelsalahan saya dan saya melncolba 

melnanam kelmbali cabainya dan pada akhirnya tumbuh 

delngan bagus delngan hasil yang melmuaskan”.
58

 

Dari wawancara delngan Bapak Safiuddin melnunjukkan 

bahwa kelyakinan yang kuat dalam melnghadapi kelgagalan selbagai 

bagian dari prolsels. Keltika melnanam cabai rawit yang awalnya 

tidak tumbuh, akan teltapi belrhasil melngatasi kelsalahan, hal 

telrselbut melnunjukkan kelmampuan untuk bellajar dari pelngalaman 

dan belrtahan melnghadapi rintangan. 

 

C. Agama dan Etos Kerja Masyarakat Desa Lawe Buluh Didi 

Eltols kelrja dan agama melmang belrada pada wilayah dan 

dimelnsi yang belrbelda dalam tatanan hidup belrmasyarakat. Agama 

belrada dalam ranah privat dan belrkaitan delngan kelgiatan ritualitas, 
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seldangkan eltols kelrja lelbih kel arah ranah publik yaitu belrkaitan 

delngan usaha-usaha manusia untuk melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya.  Namun apabila dilihat dari sudut pandang lain eltols kelrja 

dan agama melmiliki keltelrtarikan dan rellelvansi dimana agama 

dapat melnjadi moltivasi dalam diri manusia untuk belkelrja selsuai 

delngan nilai-nilai yang ada di masyarakat selhingga aktivitas 

belkelrja dapat belrmanfaat bagi dirinya selndiri maupun olrang lain. 

Dalam Islam, kelrja dianggap selbagai belntuk ibadah jika 

dilakukan delngan niat yang tulus untuk melnyelnangkan Allah, 

artinya seltiap tindakan dalam pelkelrjaan selhari-hari dapat dianggap 

selbagai cara melndelkatkan diri kelpada Allah SWT.  makna kelrja 

bukan hanya telntang melncari nafkah atau mellaksanakan tugas-

tugas selhari-hari, teltapi juga melrupakan aspelk pelnting dalam 

melnjalani kelhidupan yang selsuai delngan prinsip-prinsip agama.  

Selbagaimana yang dikatakan ollelh Nurkhalis Madjid pada 

kelrangka telolri selbellumnya bahwa eltols kelrja dalam Islam 

melrupakan hasil suatu kelyakinan selolrang Muslim. Eltols kelrja 

diyakini melmiliki hubungan delngan tujuan hidup manusia selpelrti 

melmpelrollelh  kelbelrkahan dari Allah SWT. Dalam kolntelks ini, pelrlu 

dikeltahui bahwa pada prinsipnya Islam melrupakan agama yang 

melngajarkan telntang amal dan belkelrja (praxis). Inti ajarannya yaitu 

seltiap hamba sellalu dituntut agar selnantiasa melndelkatkan diri 

kelpada Allah agar melndapatkan ridha-Nya mellalui kelrja dan amal 

shalelh delngan melmpelrbanyak ibadah hanya kelpada-Nya. 

Agama bukan saja kepercayaan bagi setiap manusia tetapi 

juga agama dapat dijadikan pedoman hidup. Agama tentunya 

mempunyai pengaruh terhadap etos kerja, seseorang yang 

mempunyai agama yang baik tentunya punya etos kerja yg baik 

karena dia mengerti apa yang diperintahkan agamanya dan juga ada 

Nabi Muhammad yang mencontohkan bagaimana kita menjalani 

kehidupan sehari-hari, Nabi Muhammad saja utusan Allah juga 

bekerja dalam memenuhi kebutuhannya. Namun penulis melihat  di 

Desa Lawe Buluh Didi yang memiliki agama yang dan 
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mengamalkan segala perintah Allah mempunyai etos kerja yang 

baik, ada pula masyarakat yang agamanya  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi belkelrja selbagai peltani, 

pelkelbun, peldagang dan buruh harian lelpas melmpunyai selmangat 

kelrja yang tinggi. Masyarakat melmpunyai pelrilaku kelrja yang baik, 

melmpunyai targelt atau sasaran, telrus melnelrus bellajar dan belrubah, 

melmpunyai relncana yang ditelliti, mampu melmbuat kelputusan yang 

baik, tahan melnghadapi belrbagai kelsulitan. Namun dilihat dari selgi 

agama masyarakat masih lalai-lalai dalam selgi ibadah,  selpelrti yang 

dikatakan ollelh Bapak Akhiar bahwa:   

“Kalau saya lihat masyarakat disini melmang kelrjanya tiap 

hari tanpa libur, melrelka ingin telrus-melnelrus melnyibukkan 

dirinya dalam urusan pelkelrjaan, pelrgi pagi pulang solrel, 

namun dilihat dari urusan agama melrelka belrbanding 

telrbalik malah melrelka lalai”.
59

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Akhiar melnunjukkan 

bahwa keltidakselimbangan antara praktik kelrja selhari-hari 

masyarakat delngan nilai-nilai agama yang dianut. Masyarakat 

telrselbut tampak lelbih folkus pada pelkelrjaannya namun tampak lalai 

dalam melnelrapkan nilai-nilai agama dalam kelhidupan selhari-hari. 

Selolrang muslim dianjurkan untuk melnyelimbangkan antara 

urusan di dunia delngan urusan di akhirat, maksudnya adalah dalam 

belkelrja bukan hanya belrfolkus pada pelkelrjaan melncari harta 

selmata, teltapi harus selnantiasa melndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT. Seltiap umat Islam dipelrintahkan tidak hanya selkeldar 

belkelrja, asal melndapat gaji, dapat surat pelngangkatan ataupun 

selkeldar  melnjaga gelngsi agar tidak diselbut selbagai pelngangguran, 

akan teltapi belkelrja diniatkan selbagai ibadah untuk melndapatkan 

ridha dari Allah SWT. Hal ini juga yang dikatakan ollelh Bapak 

Akhiar: 
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“Dalam Islam pun dianjurkan untuk melnyelimbangkan 

belkelrja delngan ibadah, bukan belkelrja melmandang gaji atau 

karelna keltelrikatan kolntrak atau surat pelrjanjian kelrja 

namun diniatkan karelna Allah SWT dan tidak hanya sibuk 

belkelrja telrus melnelrus selhingga mellupakan ibadah kelpada 

Allah SWT, namun yang saya lihat di dalam masyarakat, 

masyarakat telrus melnanam padi keltika azan belrkumandang 

bukan belrhelnti untuk mellaksanakan shalat”.
60

 

Dari hasil wawancara di atas melnunjukkan bahwa di dalam 

agama Islam tellah dijellaskan manusia harus melnye limbangkan 

antara belkelrja dan belribadah, namun di dalam masyarakat, 

masyarakat lelbih melngutamakan belkelrja daripada panggilan Allah 

delngan telrus mellanjutkan kelrja dibandingkan belrhelnti untuk shalat. 

Hubungan agama delngan eltols kelrja Masyarakat Delsa Lawe l 

Buluh Didi yang   belkelrja selbagai peltani, belrkelbun, belrdagang 

yang dimana masyarakatnya masih kurang dalam belribadah dapat 

dilihat belrikut ini : 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmanfaatkan 

waktunya selcara maksimal dalam belkelrja untuk melncapai 

tujuannya, namun bellum telrdapat kelselimbangan antara pelkelrjaan 

delngan ibadahnya. Masyarakat lelbih melnghabiskan waktu untuk 

urusan dunianya daripada urusan akhiratnya, masyarakat mellalai-

lalaikan ibadahnya. Tidak selmua masyarakat Delsa Lawel Buluh 

Didi yang belragama Islam melnjalankan kelwajiban agamanya 

selsuai delngan pelrintah Allah SWT. Masih banyak juga belbelrapa 

olrang yang belragama hanya dalam idelntitasnya saja tanpa 

mellaksanakan agama dalam kelhidupannya. Masyarakat Delsa Lawe l 

Buluh Didi salah satu masyarakat yang selbagian belsar bellum 

melmelntingkan ibadah mahdhahnya, telrutama dalam melngelrjakan 

shalat lima waktu, padahal shollat lima waktu wajib dikelrjakan. 

Masyarakat disana banyak yang masih mellalaikan shollatnya dan 

tidak jarang juga melninggalkan shollatnya, selpelrti wawancara 
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pelnulis delngan Bapak Akhiar sellaku Imam di Delsa Lawel Buluh 

Didi melngatakan bahwa :  

“Banyak yang masih mellalaikan shollatnya bahkan ada juga 

yang melninggalkan shollatnya, ada yang belralasan belkelrja, 

melncari upah, namun ada juga yang cuma duduk di warung 

kolpi, main hp, main gamel apa itu, gamel chip”.
61

  

Pelnjellasan dari wawancara delngan Bapak melnunjukkan 

pelnye lbab selbagian dari masyarakat melninggalkan shollatnya adalah 

karelna alasan pelkelrjaan, dan juga Hp selbagai pelmicu olrang 

melninggalkan shollat. Masyarakat disana lelbih melmelntingkan 

urusan dunianya keltimbang melngelrjakan urusan akhiratnya.  

Pelnulis melnelmukan bahwa dalam kelhidupan selhari-hari 

yang dilakukan masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi selsuai delngan 

kelbiasaan seltelmpat yaitu belkelrja delngan baik selbagai peltani, 

pelkelbun, buruh harian lelpas, seldangkan pelndidikan dan 

pelmbellajaran agama yang didapat sangat kurang, salah satunya 

adalah keltika acara dakwah Islami di Delsa Lawel Buluh Didi 

diadakan, masyarakat pada akhirnya lelbih celndelrung melmilih 

istirahat di rumah seltellah pulang dari telmpat kelrja daripada 

melndelngarkan dakwah Islami, bahkan ada juga yang melmilih 

duduk di warung kolpi sambil main hp.  

Bapak Elndra Elr sellian juga melngatakan  bahwa: 

“Masyarakat disini rata-ratanya belkelrja dari pagi sampai 

solrel, keltika ada acara dakwah atau pelngajian yang 

dilaksanakan pada malam hari di Masjid, melrelka lelbih 

melmilih tidak belrhadir delngan alasan lellah, melrelka ingin 

istirahat pada malam harinya dan belsolk paginya dilanjutkan 

untuk belkelrja lagi”.
62

 

Hasil wawancara delngan Bapak Elndra Elr Sellian 

melnunjukkan bahwa kelbanyakan masyarakat yang belkelrja dari 
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pagi sampai solrel melnyelbabkan masyarakat melrasa kelcapelan atau 

kellellahan seltellah selharian belkelrja, dan pada saat diadakannya 

acara dakwah atau pelngajian yang dilaksanakan pada malam hari di 

masjid masyarakat melmilih untuk tidak belrhadir karelna ingin 

melndapatkan istirahat yang cukup pada  malam harinya, dan untuk 

melmulihkan elnelrgi agar dapat belrfungsi delngan baik belsolk pagi. 

Pelnulis juga melnelmukan pada saat pelngajian Ibu-ibu yang 

diadakan seltiap hari jum‟at di masjid bellum melndapat relspoln baik 

ollelh Ibu-ibu di Delsa Lawel Buluh Didi, Ibu-ibu lelbih melmilih pelrgi 

keltelmpat kelrjanya daripada melngikuti pelngajian atau bahkan Ibu-

ibu melmilih dirumahnya dari pada melngikuti pelngajian telrselbut,  

selpelrti yang dikatakan ollelh Bapak Akhiar: 

“Kami sellaku pelngurus masjid melngadakan rutinitas 

pelngajian seltiap hari jum‟at di masjid, namun pelngajiannya 

pun bellum bisa belrjalan delngan baik diselbabkan karelna 

kurangnya kelmauan yang kuat untuk melngikuti pelngajian 

telrselbut, masyarakat telntunya melmilih pelkelrjaannya 

daripada ikut kelgiatan pelngajian telrselbut, hal telrselbut 

mungkin kurangnya kelsadaran dalam dirinya. Namun, 

walaupun banyak yang tidak mau ikut pelngajiannya tapi 

kami sangat belrsyukur masih ada yang mau melngikuti.”
63

  

Dari hasil wawancara delngan Bapak Akhiar melnunjukkan 

bahwa pelngurus masjid selcara rutin melngadakan pelngajian seltiap 

hari jum‟at di masjid. Namun, melngalami kelndala dalam 

melnjalankan pelngajian delngan baik. Belbelrapa masyarakat 

tampaknya kurang melmiliki kelinginan yang kuat untuk 

melnjalankan pelngajian, hal telrselbut diselbabkan ollelh priolritas 

pelkelrjaan lelbih tinggi dibandingkan delngan kelgiatan pelngajian 

kelagamaan, kelndala telrselbut dapat melngindikasikan kurangnya 

kelsadaran atau kolmitmeln telrhadap aspelk kelagamaan dalam 

masyarakat, akan teltapi masih ada masyarakat yang belrseldia dan 
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mau melngikuti pelngajian melskipun jumlahnya sangat telrbatas. 

Dari hasil wawancara diatas, selbagai pelngurus masjid telntunya 

juga harus melncari cara untuk melningkatkan kelsadaran dan 

moltivasi masyarakat dalam melngikuti pelngajian agar kelgiatan 

telrselbut belrjalan lelbih elfelktif dan mellibatkan banyak olrang.  

  Selmelntara pelrayaan Maulid Nabi melnunjukkan antusias 

atau partisipasi masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi, antusias 

masyarakat telrgambar pada selmangat masyarakat ikut melmbantu 

acara maulid diadakan di Masjid,  masyarakat Delsa Lawel Buluh 

Didi ramai-ramai melmelriahkan acara maulid yang diadakan seltiap 

tahunnya, selpelrti hasil wawancara delngan Bapak Akhiar, belliau  

melngatakan: 

“Jika kelgiatan kelagamaan telrgantung, kalol ada kelgiatan 

maulid Nabi Muhammad SAW malah melrelka banyak selkali 

yang ikut belrpartisipasi, teltapi jika acara pelngajian majellis 

ta‟lim melrelka lelbih melmilih duduk di warung kolpi atau 

melrelka lelbih melmilih dirumahnya lelbih-lelbih pelmuda 

ataupun pelmudi, palingan yang ikut belrhadir olrang-olrang 

yang belkelrja di masjid, dan pelrangkat-pelrangkat delsa”.
64

 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnulis delngan Bapak Akhiar 

melnunjukkan bahwa masyarakat lelbih antusias melngikuti acara 

pelrayaan Maulid Nabi belsar SAW dibandingkan melngikuti Majellis 

Ta‟lim yang diadakan di delsa, keltika diadakan Majellis Ta‟lim 

masyarakat lelbih melmilih di Warung. Sikap yang titunjukkan ollelh 

masyarakat dalam melngikuti majellis ta‟lim sangat belrbanding 

telrbalik delngan pada saat melngikuti acara maulid Nabi Muhammad 

SAW, keltika pelrayaan maulid masyarakat melnunjukkan sikap 

antusiasnya selmelntara keltika diadakan majellis di Delsa masyarakat 

malas dalam melngikutinya delngan alasan lellah belkelrja selharian. 

Eltols kelrja adalah selbagai daya dolrolng di satu sisi, dan daya 

nilai pada seltiap individu atau kellolmpolk pada sisi lain. Ciri-ciri 

olrang yang melmpunyai dan melnghayati eltols kelrja akan tampak 
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dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu 

kelyakinan yang sangat melndalam bahwa belkelrja itu melrupakan 

belntuk ibadah, suatu panggilan dan pelrintah Allah yang akan 

melmuliyakan dirinya, melmanusiakan dirinya selbagai bagian dari 

manusia pilihan (khairu ummah).  

Dalam agama, Islam melmiliki kolnselp bahwa pelkelrjaan 

adalah belntuk ibadah jika dilakukan delngan baik dan belrmanfaat 

bagi masyarakat lain. Namun masih banyak masyarakat di Delsa 

Lawel Buluh Didi belrpelrspelktif bahwa belkelrja bukan untuk ibadah 

akan teltapi belkelrja untuk melncari relzelki selbagai pelmelnuhan 

kelbutuhannya selhari-hari, selpelrti hasil wawancara pelnulis delngan 

Bapak Zulkifli, belliau melngatakan: 

“Saya belkelrja ya untuk melmelnuhi kelbutuhan kelluarga saya, 

yang saya tahu belkelrja melmang itu sudah melnjadi 

tanggungjawab saya selolrang kelpala kelluarga”.
65

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Zulkifli melnunjukkan 

bahwa kelrja yang dilakukan ollelh Bapak Zulkifli melrupakan belntuk 

tanggungjawabnya selbagai kelpala kelluarga bukan karelna untuk 

melnjadikan kelrja selbagai ibadah. 

Selbagai selolrang muslim manusia dianjurkan harus 

melnye limbangkan antara urusan di dunia delngan urusan di akhirat, 

maksudnya adalah dalam belkelrja bukan hanya belrfolkus pada 

pelkelrjaan melncari harta selmata, teltapi harus selnantiasa 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT. Seltiap umat Islam 

dipelrintahkan tidak hanya selkeldar belkelrja, asal melndapat gaji, 

dapat surat pelngangkatan ataupun cuma selkeldar  melnjaga gelngsi 

agar tidak diselbut selbagai pelngangguran, akan teltapi belkelrja 

diniatkan selbagai ibadah untuk melndapatkan ridha dari Allah 

SWT. Islam sudah melngatur selgala hal dalam kelhidupan manusia, 

telrmasuk dalam belkelrja, pada saat belkelrja Islam mellarang untuk 

melninggalkan pelrintah agama yang lain khususnya ibadah 
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mahdhah, belkelrja bukan melnjadi alasan untuk melninggalkan 

urusan ibadah, Selpelrti hasil wawancara Bapak Akhiar, sellaku 

Imam di Delsa Lawel Buluh Didi, belliau melngatakan: 

“Selbagian masyarakat disini kalau saya lihat masih sibuk 

delngan pelkelrjaanya, kadang-kadang sampai lupa waktu, 

melrelka kelrja dari pagi sampai solrel bahkan pas mau magrib 

pun masih ada dikelbunnya, dimana mau adzan disitu 

belrgelgas mau pulang”. 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Akhiar melnunjukkan 

bahwa selbagian masyarakat bisa sangat folkus pada pelkelrjaan 

hingga mellupakan waktu, padahal dikeltahui bahwa nilai-nilai 

agama dan ibadah teltap melnjadi bagian pelnting dalam kelhidupan.  

kelselimbangan dalam melmbagi waktu kelrja dan waktu ibadah 

melrupakan hal yang sangat pelnting.  

Dalam pelrspelktif Islam, belkelrja tidak selkeldar kelgiatan yang 

dilakukan dalam melngumpulkan matelri delngan tujuan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan kelluarga, akan teltapi lelbih dari hal itu 

belkelrja melrupakan implelmelntasi dari aqidah dan juga melrupakan 

bagian dari ibadah. Dalam pelrspelktif elkolnolmi Islam selolrang laki-

laki delwasa dan baligh maka selselolrang harus gelsit dalam belkelrja, 

dan belkelrja melrupakan kelwajiban kelpada Allah SWT. 

Hubungan agama dan eltols kelrja dapat belrvariasi selcara 

pelnting telrgantung pada agama itu selndiri, selbagian olrang mungkin 

melnganggap pelkelrjaan selbagai panggilan spiritual, dan yang lain 

mungkin melmandang pelkelrjaan selbagai sarana untuk melncari 

nafkah, akan teltapi lelbih dari itu agama melmainkan pelran pelnting 

dalam melmbelntuk cara selselolrang dan masyarakat melndelkati dan 

melmahami pelkelrjaan dan eltols kelrja. 

Agama dalam kelhidupan individu belrfungsi selbagai suatu 

sistelm nilai yang melmuat nolrma-no lrma telrtelntu. Selcara umum 

nolrma-nolrma telrselbut melnjadi kelrangka acuan dalam belrsikap dan 

belrtingkah laku agar seljalan delngan kelyakinan agama yang 

dianutnya. Selbagai sistelm nilai agama melmiliki arti yang khusus 
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dalam kelhidupan individu selrta dipelrtahankan selbagai belntuk ciri 

khas. 
66

 Agama dalam kelhidupan individu sellain melnjadi moltivasi 

dan nilai eltik juga melrupakan harapan. Mellalui moltivasi selselolrang 

telrdolrolng belrkolrban baik dalam belntuk matelri maupun telnaga atau 

pelmikiran.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melnelrapkan agama 

dalam kelhidupan selhari-harinya dapat dilihat dari hasil wawancara 

belrikut ini: 

Wawancara delngan bapak Akhiar, belliau melngatakan: 

“Masyarakat delsa Lawel Buluh Didi melmiliki kelmampuan 

yang belrbelda dalam melnelrapkan ajaran agamanya, ada 

yang sudah cukup paham tapi masih banyak yang bellum 

paham dan pelrlu untuk dibelri pelmahaman, karelna 

tingkatan pelmahaman selselolrang itu telrgantung bagaimana 

selselolrang melmpellajari agama Islam. Misalkan dalam 

agama Islam kita selmua diwajibkan untuk melndirikan 

shollat, akan teltapi masih banyak masyarakat yang bellum 

mellaksanakan, padahal pada saat adzan belrkumandang 

selbagaian masyarakat masih sibuk delngan pelkelrjaannya 

masing-masing dan lupa akan tanggung jawabnya hidup di 

dunia ini. Hal ini masyarakat Delsa Lawel Buluh didi jellas 

bellum melnelrapkan agama pada dirinya, hal ini bisa dilihat 

bahwa masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi masih lalai dan 

melmelntingkan urusan di dunianya”.
67

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Akhiar melnunjukkan 

bahwa masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmiliki belragam 

pelmahaman dalam melnelrapakan ajaran agama Islam, selbagian  

masyarakat sudah melmiliki pelmahaman yang cukup, selmelntara 

yang lainnya masih melmelrlukan pelmahaman lelbih lanjut, hal ini 

delselbabkan ollelh belrbagai faktolr, telrmasuk cara individu 

melmpellajari agama, melskipun dalam Islam diwajibkan untuk 

melndirikan shalat, masih banyak yang bellum mellaksanakannya, 
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masih ada masyarakat yang bellum melmpunyai kelsadaran telrhadap 

ajaran agamanya, ini dibuktikan dalam pellaksanaan ibadah dimana 

masih banyak masyarakat melngabaikan hal ini, seldangkan 

dikeltahui bahwa ibadah melrupakan kelwajiban manusia kelpada 

Tuhan yang maha elsa, maka dari itu dipelrlukan pelmahaman 

telrhadap ajaran agamanya  dan juga melnelrapkan dalam dirinya 

beltapa pelntingnya agama itu. 

Hal ini juga dikatakan ollelh Bapak Elndra Elr Sellian bahwa: 

“Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melrupakan bagian 

masyarakat yang masih taat akan agamanya, melskipun lelbih 

banyak masyarakat yang bellum melmakmurkan masjid 

delngan shollat belrjamaah, ini kita mellihat kolndisi masjid 

yang ada, kadang saf-saf tidak telrisi pada saat shollat 

maghrib, isya apalagi keltika shollat subuh itu yang datang 

hanya pelngurus masjid saja. Melmang masyarakat Delsa 

Lawel Buluh Didi melmiliki kelsibukan masing-masing mulai 

dari belrtani, belrkelbun dan pelkelrjaan lainnnya selhingga 

tidak melnye lmpatkan shollat belrjamaah di masjid, dilain sisi 

ini melrupakan kelsyukuran karelna masih ada masyarakat 

yang bisa datang walaupun tidak seltiap hari bisa datang ke l 

masjid. Telntunya kami juga sellaku tolkolh agama di 

lingkungan ini, melmiliki tanggung jawab melngajak 

masyarakat untuk lelbih melndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT delngan taat kelpada  selpelrti mellaksanakan ibadah 

shalat”.
68

 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Elndra E lr Sellian 

melnunjukkan bahwa selbagian masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi 

teltap taat telrhadap agamanya, melskipun masih ada kelsulitan dalam 

melmakmurkan masjid delngan shollat belrjamaah. Kolndisi masjid 

yang tidak sellalu telrisi pelnuh pada shalat telntu melnunjukkan 

bahwa selbagian belsar masyarakat sibuk delngan pelkelrjaannya, 

selpelrti belrtani, belrkelbun yang melmbuat masyarakat sulit untuk 

hadir di masjid seltiap waktu dan juga masih telrlihat masih lalai-
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Hasil Wawancara Dengan Bapak Endra Er Selian, Pada 10 Agustus 

2023, Pukul 17:30 WIB. 
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lalai dalam ibadahnya. Wawancara telrselbut juga melncelrminkan 

rasa aprelsiasi upaya masyarakat yang selbagian masih bisa belrhadir 

di masjid, bahkan jika dalam keladaan sibuk. Sellaku tolkolh agama di 

lingkungan telrselbut, para tolkolh agama melmpunyai tanggung jawab 

untuk telrus melngajak untuk telrus melngajak masyarakat agar lelbih 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, telrmasuk dalam 

mellaksanakan ibadah shalat. Hal telrselbut melnunjukkan kolmitmeln 

untuk melmpelrkuat nilai-nilai agama dalam kolmunitas, melskipun 

ada kelndala dalam pelmakmuran masjid. 

Pelnelrapan agama di masyarakat melrupakan prolsels yang 

sangat individual dan dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, telrmasuk 

kelyakinan pribadi, budaya, dan lingkungan solsial. Agama 

selringkali melrupakan bagian pelnting dari idelntitas selselo lrang dan 

masyarakat selcara kelselluruhan, dan pelngaruhnya dapat dirasakan 

dalam belrbagai aspelk kelhidupan selhari-hari. 

Masyarakat bellum selpelnuhnya melnelrapkan agama dalam 

kelhidupannya, masih banyak masyarakat yang lalai akan pelrintah-

Nya dan lelbih melmelntingkan urusan kelrjanya, sulit untuk 

melninggalkan pelkelrjaannya dan langsung untuk melnunaikan 

kelwajibannya. Pelntingnya melncapai kelselimbangan antara nilai-

nilai agama dan kelhidupan selhari-hari tidak bisa diabaikan, namun 

prolsels dan upaya harus diarahkan delngan pelnuh pelngelrtian. 

Kelnyataan bahwa banyak masyarakat yang bellum 

selpelnuhnya melnelrapkan agama dalam kelhidupan selhari-hari 

adalah hal yang umum telrjadi di belrbagai   masyarakat. Belbelrapa 

faktolr yang mungkin melmelpelngaruhi situasi ini telrmasuk 

kelragaman kelyakinan agama, pelrubahan solsial, dan faktolr 

lingkungan.  

Untuk melmelnuhi kelbutuhan elkolnolmi banyak individu 

melrasa telrdolrolng untuk melmbelrikan priolritas tinggi pada 

pelkelrjaan. Keltika melncari nafkah melnjadi priolritas utama, 

tindakan agama selring dikelsampingkan. Belbelrapa olrang mungkin 

folkus pada pelkelrjaan dan melncari kelseljahtelraan elkolno lmi bagi 
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kelluarganya daripada melngikuti ajaran agama. Telkanan elkolnolmi 

dan kelbutuhan dasar selringkali  melnjadi priolritas utama, selhingga 

melnjadikan keltidaktahuan atau kurangnya pelmahaman telntang 

ajaran agama melnye lbabkan selselolrang kurang melnelrapkan nilai-

nilai agama dalam kelhidupan selhari-hari. Kurangnya pelmahaman 

telrhadap ajaran agama dapat melngakibatkan kelsulitan selselolrang 

dalam melnelrapkan nilai-nilai agama dalam kelhidupan selhari-hari. 

Pelnting untuk telrus bellajar dan melrelnungkan telntang ajaran 

telrselbut agar dapat melngintelgrasikan nilai-nilai telrselbut dalam 

tindakan selhari-hari. 

Masyarakat di Desa Lawe Buluh Didi belum 

menghubungkan agama dan etos kerjanya seperti teori etos kerja 

oleh Max Weber, masyarakat  memahami bekerja hanya sekedar 

sebagai untuk pemenuhan.  

 

D. Analisa Penulis 

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmpunyai eltols kelrja 

yg baik, hal telrselbut dilihat dari kelrja kelras masyarakat yang sellalu 

mellibatkan dirinya dalam selmua pelkelrjaan. Masyarakat Delsa Lawe l 

Buluh Didi selbagian belsar melnghabiskan hari-harinya untuk 

belkelrja, pelkelrjaaan pun banyak ragamnya mulai peltani, peldagang, 

buruh harian lelpas atau pun yang jadi aparatur sipil nelgara, selmua 

pelkelrjaan itu dilaksanakan delngan selpelnuh hati, melnelkuni seltiap 

pelkelrjaan. Kalangan yg banyak belkelrja itu ialah kalangan laki-laki 

atau yang sudah melmbina rumah tangga, karna lelbih melmpunyai 

tanggung jawab yg belsar telrhadap kelluarganya.  

Kalangan Ibu-ibu juga giat dalam belkelrja, kaum ibu-ibu 

belkelrja selmampunya, para ibu-ibu biasanya melmbelntuk suatu 

kellolmpolk kelcil, masyarakat banyak yg melmakai jasanya karelna 

ibu-ibu telrselbut melmpunyai eltols kelrja yang baik, pelkelrjaannya 

biasanya hanya selbatas pelkelrjaaan yang tidak melmbutuhkan telnaga 

yang belsar misalnya melnyiangi rumput di kelbun atau di sawah, 
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melnanam jagung, melnanam padi sampai kelpada melmaneln dari 

selmua jelnis tanaman kelbun yang ada di Delsa Lawel Buluh Didi. 

Belrbelda delngan kalangan bapak-bapak, kalangan ibu-ibu 

biasanya lelbih baik dalam bidangnya daripada bapak-bapak, karna 

ibu-ibu keltika belkelrja tidak melmbawa belkal, keltika melnjellang 

siang sellalu pulang kel rumah, hal ini melmungkinkan melrelka untuk 

melngelrjakan ibadah di rumah walaupun tidak telpat pada waktunya. 

Tujuan masyarakat belkelrja adalah untuk melmelnuhi 

kelbutuhan selhari-hari, ini melmang lumrah telrjadi pada saat ini, 

selbagian belsar masyarakat belkelrja belrolrielntasi pada melncari dan 

melnambah harta saja, akan teltapi kalau kita lihat dari selgi agama 

belkelrja tidak hanya selkeldar melncari dan melnambah harta teltapi 

untuk melndapatkan kelbelrkahan dari Allah SWT. 

Eltols kelrja masyarakat Lawel Buluh Didi melmang sangatlah 

baik, namun belrbanding telrbalik delngan pellaksanaan agama 

masyarakat, keltelkunan dalam belkelrja melmbuat masyarakat banyak 

yang mellalaikan agamanya telrutama kalangan bapak-bapak. 

Kalangan bapak-bapak keltika akan belkelrja sellalu melmbawa belkal 

makan siang, belrangkat dari pagi siangnya makan di kelbun lalu 

solrelnya baru pulang kel rumah. Pelralatan untuk ibadah pun 

biasanya tidak di bawa selpelrti sajadah, kain sarung, dan baju yg 

belrsih seldangkan keltika pelrgi ia langsung melmakai pakaian untuk 

belkelrja yg di pakai seltiap hari, pakaian ini tidak melmungkinkan 

untuk mellaksanakan ibadah karna kolndisinya yg tidak belrsih.  

Belrbelda delngan kalangan bapak-bapak, kalangan ibu-ibu 

biasanya lelbih baik dalam bidangnya daripada bapak-bapak, karna 

ibu-ibu keltika belkelrja tidak melmbawa belkal, keltika melnjellang 

siang sellalu pulang kel rumah, hal ini melmungkinkan melrelka untuk 

melngelrjakan ibadah di rumah walaupun tidak telpat pada waktunya. 

Sebagian besar masyarakat Lawe Buluh Didi memanglah 

mempunyai semangat bekerja yang baik semangat bekerja ini 

berasal dari tuntuntan hidup serta kebutuhan ekonomi. Penulis 

melihat realita di masyarakat bahwa sebagian besar masyarakat 
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lebih mementingkan pekerjaan mereka dari pada mengerjakan 

perintah agama, dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yg sedikit 

sekali mengerjakan shalat berjamaah padahal semangat bekerja 

yang baik harus disertai dengan pengamalan agama yang baik juga. 

Penulis melihat faktor yg menjadi keengganan masyarakat 

ketika mengerjakan kewajiban agamanya adalah faktor kelelahan 

sehingga enggan untuk mengerjakan kewajibannya sebagai umat 

islam. Kemudian bekerja dijadikan alasan untuk tidak mengerjakan 

kewajibannya, sebagian besar masyarakat beranggapan bagaimana 

mau mengerjakan perintah agama sedangkan ekonomi saja belum 

terpenuhi, masyarakat beranggapan ketika ekonominya sudah baik 

barulah fokus untuk mengerjakan tuntutan agamanya. 

Salah satu realita yang penulis temui adalah anggapan di 

masyarakat yaitu mengerjakan kewajiban agama ketika usia 

mereka sudah tua kalau masih muda tidak mengerjakan perintah 

agama tidaklah mengapa, padahal ini adalah anggapan yang salah 

mengerjakan perintah agama harus dimulai sejak dini untuk 

mempersiapkan diri ketika hari akhir kelak. 

Keberkahan dalam hidup bersumber dari bagaimana kita 

mengerjakan perintah agama kita, ketika bekerja tetapi kewajiban 

agama tidak kita laksanakan maka tidak ada juga keberkahan yg 

kita dapatkan, penulis melihat dengan gigihnya masyarakat Lawe 

Buluh Didi dalam bekerja seharusnya ekonomi mereka sudah 

tergolong kepada ekonomi menengah keatas, tetapi kondisi 

ekonomi masyarakat lawe buluh didi rata-rata masuk ke dalam 

ekonomi bawah, penulis melihat ini merupakan akibat dari 

rendahnya masyarakat dalam mengerjakan perintah agama 

sehingga harta yang didapatkan terasa kurang dan tidak berkah. 

Belrbelda delngan kalangan bapak-bapak, kalangan ibu-ibu 

biasanya lelbih baik dalam bidangnya daripada bapak-bapak, karna 

ibu-ibu keltika belkelrja tidak melmbawa belkal, keltika melnjellang 

siang sellalu pulang kel rumah, hal ini melmungkinkan melrelka untuk 

melngelrjakan ibadah di rumah walaupun tidak telpat pada waktunya. 
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Dari analisa telrselbut pelnulis melngharapkan masyarakat 

Delsa Lawel Buluh Didi yang melmpunyai selmangat kelrja yang baik 

helndaknya dibarelngi delngan ibadah-ibadah, tidak boleh  mengejar 

dunia lalu melupakan Allah SWT.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan rumusan masalah maka pelnulis dapat melnarik 

kelsimpulan bahwa masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmiliki 

eltols kelrja yang sangat tinggi dalam melnjalani pelkelrjaan apa saja 

yang melrelka jalani baik dalam belrtani, belrdagang, belrkelbun dan 

buruh harian lelpas, masyarakat  melnelkuni selgala aktifitas kelrjanya 

guna untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, selmangat kelrja yang 

tinggi masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi dapat dilihat dari 

kelsibukannya yang sellalu mellibatkan dirinya dalam selmua bidang 

pelkelrjaannya, masyarakat belkelrja dari pagi sampai solrel delmi untuk 

kellangsungan hidupnya dan kelluarganya.  

Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi melmpunyai ciri-ciri 

dalam belkelrja, pelrtama, kelcanduan telrhadap waktu. Masyarakat 

melnggunakan waktunya delngan baik maka dari itu masyarakat 

melmiliki eltols kelrja yang tinggi. Keldua, melmiliki keljujuran. Dalam 

kelhidupan selhari manusia dianjurkan agar sellalu belrbuat jujur baik 

untuk diri selndiri maupun untuk lingkungan masyarakat. Keljujuran 

yang dimiliki masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi selbagai moldal 

utama dalam belkelrja karelna keljujuran melrupakan dasar dari 

kelpelrcayaan dan sangat pelnting dalam kelhidupan. Keltiga, melmiliki 

kolmitmeln yang tinggi. Kolmitmeln yang dimiliki masyarakat Delsa 

Lawel Buluh Didi murni sudah mellelkat dalam dirinya untuk 

melncapai suatu tujuan dan dapat melmbangun masyarakat yang 

lelbih baik lagi. Kelelmpat, tanggung jawab. Masyarakat Delsa Lawe l 

Buluh Didi melmpunyai tanggung jawab, tanggung jawab yang 

dimiliki masyarakat bisa dilihat keltika disuruh mellakukan suatu 

pelkelrjaan maka masyarakat delngan selgelra melngelrjakannya dan 

melnelrapkan pelraturan yang tellah ditelrapkan didalam telmpat 

kelrjanya. Kellima, disiplin. Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi  

belkelrja delngan disiplin, sikap keldisiplinan masyarakat dapat dilihat 
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dari waktu yang digunakan untuk belkelrja yakni masyarakat 

melmulai kelrjanya dari pagi sampai so lrel, masyarakat melmanfaatkan 

waktunya selcara maksimal untuk melncapai suatu tujuan. Kelelnam,  

hidup helmat dan elfisieln. Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi 

melmiliki kelcelndelrungan hidup belrhelmat, bukan belrarti masyarakat 

pellit telrhadap dirinya akan teltapi masyarakat melmikirkan 

keldelpannya karelna hidup tidak sellalu belrjalan lurus kadang di atas 

dan dibawah. Keltujuh,  melmiliki selmangat pelrubahan, masyarakat 

Delsa Lawel Buluh Didi pada saat selkarang ini sudah mulai 

melngalami pelrubahan daripada dulu, masyarakat belrlolmba-lolmba 

melncari pelnghasilannya masing-masing delngan caranya selndiri, 

walaupun dalam melncari nafkah akan ada pelrbeldaan dari selgi 

hasil, namun masyarakat tidak melnjadikan sifat iri namun 

melnjadikan diri untuk telrus bellajar dari kelgagalan. Keltujuh, 

tangguh dan pantang melnyelrah. Masyarakat Delsa Lawel Buluh didi 

melmiliki keltangguhan dan sikap pantang melnye lrah dalam 

melnjalankan pelkelrjaannya, keltangguhan yang dimiliki masyarakat 

dapat dilihat dalam melnjalankan selbuah pelkelrjaan. 

Adapun  Hubungan agama delngan eltols kelrja masyarakat 

Delsa Lawel Buluh Didi bellum belrjalan delngan baik, hal ini dapat 

dilihat dari masyarakat yang melmanfaatkan waktunya selcara 

maksimal dalam belkelrja namun bellum telrdapat kelselimbangan 

antara pelkelrjaan dan delngan ibadahnya, masyarakat masih 

mellalaikan ibadahnya. Masyarakat Delsa Lawel Buluh Didi yang 

belkelrja selbagai peltani, belrkelbun, belrdagang dan buruh harian lelpas 

lelbih banyak melnghabiskan waktunya belkelrja, selhingga dalam 

ibadah selring dilalaikan. 

 

B. Saran 

Dapat dilihat dari pelnellitian diatas, masih banyak sisi-sisi 

lainnya yang dapat ditelliti ollelh pelnelliti lain delngan folkus yang 

belrbelda. Pelnulis melnyadari bahwa hasil pelnellitian agama dan eltols 

kelrja masyarakat di Delsa Lawel Buluh Didi, Kelcamatan Kluelt 
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Timur, Kabupateln Acelh Sellatan masih jauh dari kata selmpurna, 

baik dari selgi sistelmatika, meltoldollolgi dan substansi pelnulisan 

masih telrdapat kelkelliruran. Ollelh karelna itu, pelnulis melngharapkan 

masukan dan saran dari pelmbaca delmi kelselmpurnaan skripsi ini 

selrta dapat melnjadi belkal bagi pelnulis untuk karir dalam bidang 

akadelmik di masa delpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku 

 

Aizid, Rizem. 3 Golongan yang Menjadi Musuh Allah. Jakarta: Nur 

Media Publishing, 2010. 

 

Al-Khayyath, Aziz Abdul.  Etika Bekerja Dalam Islam. Jakarta: 

Gema Insani, 1994. 

  

Arifin, Syamsul bambang.  Psikologi Agama. Bandung: Pustaka 

Setia, 2008. 

 

Badriati, El Baiq. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam dan Budaya. 

Mataram: Sanabil, 2021. 

 

Hasbiyallah, Fikih Bandung: Grafindo Media Pertama, 2008. 

 

Hasan, Ali. Manajemen Bisnis Syari’ah. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009. 

  

Ginting, Desmon.  Etos Kerja: Panduan menjadi Karyawan 

Cerdas. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016.  

 

Moleong, J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

RosdaKarya, 2011. 

 

Nazir, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005. 

 

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Ar-Ruzz Media, 

2010. 

 

Tebba, Sudirman. Bekerja dengan Hati. Jakarta: Bee Media Sosial, 

2010. 

 

Tasmara, Toto K.H.  Membudayakan Etos Kerja Islami. Jakarta: 

Gema Insani, 2002. 

 



66 
 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: 

Darus Sunah. 

 

Skripsi 

 

Enda Ayu Agista, “Agama dan Etos Kerja Masyarakat Petani 

Tambak (Studi di Desa Bandar Agung Kecamatan Sragi 

Kabupaten Lampung Selatan)”, Skripsi Sosiologi Agama, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021. 

 

Irwan La , “Pemikiran Agama dan Etos Kerja Masyarakat Nelayan 

di Dusun Wael Desa Piru Kecamatan Seram Barat 

Kabupaten Seram Bagian Barat”, Skripsi Aqidah dan 

Filsafat Islam IAIN Ambon, 2020. 

 

Mardhatillah, Fulan. “Analis Hubungan Etos Kerja Dengan 

Kinerja Pegawai Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Kantor Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu”, 

Skripsi Ekonomi Islam, Universitas Raden Intan, Lampung, 

2017. 

 

Prihastiningtyas, Ajeng Nooriza.  “Agama dan Etos Kerja “Studi 

Tentang Hubungan Agama Dengan Etos Kerja Masyarakat 

Agraris di Desa Burno Kecamatan Senduro Lumajang”, 

Skripsi Studi Agama-Agama  UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2018. 

 

Ramadhan, Rafly Muh. “Implementasi Nilai Religius Dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Karyawan Perbankan Syariah”, 

Skripsi Perbankan Syariah, Institut Agama Islam Negeri, 

Parepare, 2021. 

 

Sumaeroh, Iin. “Agama dan Etos Kerja Dalam Perspektif Aliran 

Budha dan Aliran Calvinis”, Skripsi Studi Agama-Agama, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017. 

 



67 
 

Susanti, “Etos Kerja Pedagang Tinghoa Di Peunayong”, Skripsi  

Studi Ilmu Perbandingan Agama, UIN Ar-Raniry, Banda 

Aceh, 2016. 

Disertasi 

 

Zamhariri, “Etos Kerja Berbasis Agama dan Budaya Masyarakat 

Lampung Pepadun (Studi Pada Masyarakat Adat Marga 

Sungkai Bunga Mayang Lampung Utara)”, Disertasi  Ilmu 

Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan, Lampung, 2022. 

 

Jurnal 

 

Asy‟arie, Musa. “Agama dan Etos Kerja” dalam Jurnal Al-Jami’ah 

Vol.2No.57,(1994). 
https://aljamiah.or.id/index.php/AJIS/article/view 

 

Irham, muhammad. “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam”, dalam 

Jurnal Subtantia Vol.14 No.1, (2012). 
http://dx.doi.org/10.22373/substantia 

 

Ita, Ridwan Rusliati. “Etos Kerja dan Kegairahan Dalam 

Kehidupan Pembangunan Ekonomi “ dalam Jurnal UPI, 

Vol.2 No.1(2018). https://doi.org/10.17509/gea.v6i1.1728 

 

 

Karolina, Sendi Viola. “Agama dan Etos Kerja dalam Perspektif 

Entrepreneur Muslim Di Kecamatan Kepanjen Kabupaten 

Malang”, dalam Jurnal Sociology Of Religion Journal 

Vol.14 No.2, (2018). https://doi.org/10.14421/ajis.1994 

 

Najib, Mochammad. “Agama, Etika Dan Etos Kerja Dalam 

Aktivitas Ekonomi Masyarakat Nelayan Jawa”, dalam 

Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol.21  No.2, (2013). 

https://www.neliti.com/id/publications/77547/ 

 

Rahman, Abdul. “Etika Islam dan Etos Kerja Pada Masyarakat 

Petani di Desa Bulutellue Kecamatan Bulupoddo 

https://aljamiah.or.id/index.php/AJIS/article/view/3125/613
http://dx.doi.org/10.22373/substantia
https://doi.org/10.17509/gea.v6i1.1728
https://doi.org/10.14421/ajis.1994
https://www.neliti.com/id/publications/77547/


68 
 

Kabupaten Sinjai” dalam Jurnal Hasil Pemikiran, 

Penelitian, Pengembangan Keilmuan Sosiologi Pendidikan, 

Vol. 9 No.1, (2022). https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i  

 

Surur, Misbahur. “Fenomena Etos Kerja Dalam Perspektif Islam”, 

dalam Jurnal RISDA:Jurnal Pemikiran dan Pendidikan 

Islam, Vol.1 No.1, (2018). https://doi.org/10.26858/sosialisa 

 

Satar, Muhammad. “Penerapan Etos Kerja Islami Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Karyawan Pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Parepare”, Vol.3 No.1, (2021). 

https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i1.32267 

 

 

 

Website 

https://kbbi.web.id/etos  Diakses pada tanggal 08 Mei 2023. 

https://kbbi.web.id/kerja Diakses pada tanggal 08 Mei 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i
https://doi.org/10.26858/sosialisa
https://doi.org/10.26858/sosialisa
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v1i1.32267
https://doi.org/10.35905/balanca.v3i02.2633
https://doi.org/10.35905/balanca.v3i02.2633
https://doi.org/10.35905/balanca.v3i02.2633
https://kbbi.web.id/etos
https://kbbi.web.id/kerja


 

LAMPIRAN-LAMPIRAN

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. BIODATA DIRI 

Nama : 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan  

Alamat : 

Riwayat Pendidikan : 

Status dalam Kecamatan/Desa : 

Pekerjaan :

   

B. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Jam :  

 

C. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara masyarakat  

1. Apa makna kerja menurut Bapak/Ibu? 

2. Apa tujuan bapak/Ibu bekerja?  

3. Apa yang memotivasi Bapak/Ibu untuk bekerja?  

4. Apakah pekerjaan yang Bapak/Ibu kerjakan diniatkan sebagai 

Lillahi ta'ala? Atau hanya sekedar untuk pemenuhan kehidupan? 

5. Selama bapak/ibu bekerja apakah penghasilan bapak/ibu cukup 

untuk memenuhi kebutuhan atau lebih? 

6. Ketika Bapak melakukan sebuah pekerjaan apakah ada 

hambatan yang mengganggu pekerjaan Bapak?  

7. Ketika Bapak mengalami masalah dalam pekerjaan bagaimana 

Bapak/ibu menghadapinya? 

8. Dalam agama Islam, manusia memang dianjurkan untuk 

bekerja, menurut yang Bapak ketahui kerja seperti apa yang 

dianjurkan dalam Islam?  

9. Selama bapak melihat masyarakat yang bekerja seperti 

pedagang apakah mereka menerapkan kejujuran dalam sistem 

berdagang? 



 

10.Apakah masyarakat disini tekun dalam melakukan pekerjaan? 

Pedoman wawancara tokoh agama 

1. Menurut pandangan Bapak apakah masyarakat disini bekerjanya 

sudah sesuai dengan apa yang diajarkan dalam agama Islam? 

2. Bagaimana menurut Bapak penerapan agama yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Lawe Buluh Didi? 

3. Menurut yang Bapak lihat, apakah pekerjaan yang mereka 

kerjakan mengganggu ibadahnya? Sehingga mereka jarang 

melakukan sholat berjamaah dan mengikuti acara pengajian 

yang diadakan di gampong? 

4. Apakah masyarakat disana ketika mengalami masalah dalam 

pekerjaan ikut berdampak dalam ibadahnya? Sehingga mereka 

melakukan ke hal-hal negatif. 

5. Bagaimana tanggapan Bapak ketika melihat orang-orang yang 

duduk di warung kopi ketika azan berkumandang? 

6. Ketika ada kegiatan keagamaan seperti pengajian apakah 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1.1 Wawancara bersama Ibu Masniati, Masyarakat, 10 

Agustus 2023,Pukul 10:15 WIB. 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Bapak Halil, Masyarakat, 13 

Agustus 2023, Pukul 17:50 WIB. 



 

 

 

Gambar 1.3 Wawancara dengan Bapak Kamidin, Masyarakat, 11 

Agustus 2023, Pukul 20:30 WIB. 

 

 

Gambar 1.4 Wawancara dengan Ibu Syarifah Aini, 10 Agustus 

2023, Pukul 10:15 WIB. 

 



 

 

Gambar 1.5 Wawancara dengan Ibu Akhriah, Masyarakat, 13 

Agustus 2023, Pukul 08:09 WIB. 

 

 

Gambar 1.6 Wawancara dengan Bapak Endra Er Selian,  10 

Agustus 2023, Pukul 17:30 WIB. 



 

 

 

Gambar 1.7 Dokumentasi  Masyarakat di Desa Lawe Buluh Didi, 1 

Oktober 2023, Pukul 15:10 WIB. 

 

 

Gambar 1.8 Dokumentasi kegiatan Masyarakat di Desa Lawe 

Buluh Didi, 1 Oktober 2023, Pukul 15:30 WIB. 



 

 

Gambar 1.9 Dokumentasi kegiatan Masyarakat di Desa Lawe 

Buluh Didi, 2 Oktober 2023, Pukul 11:30 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Nuri Maulida 

Tempat/Tanggal Lahir : Lawe Buluh Didi/28 Mei 2001 

Email : nurimaulida0001@gmail.com 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Nim : 190301043 

Agama : Islam 

Status : Belum Kawin 

Alamat :Desa Lawe Buluh Didi, Kecamatan Kluet       

Timur, Kabupaten Aceh Selatan 

 

B. Orang Tua 

Nama Ayah  : Mahyuddin 

Nama Ibu  : Sapu Rani 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Lawe Buluh Didi : Tahun Lulus 2013 

2. MTSS Lawe Sawah  : Tahun Lulus 2016 

3. MAN Aceh Barat Daya : Tahun Lulus 2019 

4. Perguruan Tinggi Uin Ar-Raniry : Tahun Lulus 2024 
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